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Skripsi ini membahas tentang konsep ta‟dib Syed Muhammad Naquib Al-
Attas yang direlevansikan dengan pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia. 
Penelitian ini dilatar belakangi semakin turunnya moral dan adab peserta didik 
sekolah dasar. Ta‟dib merupakan istilah pendidikan dalam Islam yang sangat 
berhubungan dengan adab. Sedangkan pendidikan karakter sendiri merupakan 
istilah yang dipakai di Indonesia mulai dari jenjang sekolah dasar hingga 
universitas. Sehingga penelitian bermaksud untuk menjawab permasalahan yaitu : 
(1) Bagaimana konsep ta‟dib menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas?, (2) 
Bagaimana konsep pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia?, (3) Bagaimana 
relevansi konsep ta‟dib menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas dengan 
pendidikan karakter di SD/MI? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dibahas 
menggunakan metode library research atau studi kepustakaan dengan sumber 
primer dan sumber sekunder berupa buku-buku, jurnal, skripsi yang mendukung. 
Penelitian ini tidak menggunakan perhitungan statistika karena sumber data yang 
digunakan data tetap dalam bentuk tulisan. Data yang ada dianalisis menggunakan 
metode analisis isi, penyajian data menggunakan induktif dan deduktif. Instrumen 
penelitian menggunakan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penanaman adab ke peserta 
didik merupakan hal utama yaitu meliputi ilmu pengetahuan serta pemahamannya 
disertai dengan tingkah laku atau aksi nyata dari ilmu pengetahuan yang 
diperoleh, (2) pendidikan karakter yang perlu ditanamkan anak di SD/MI di 
Indonesia meliputi aspek ketauhidan, mengajarkan dan membiasakan anak 
membaca Al-Qur‟an, menghormati dan menyayangi kedua orang tua, pengajaran 
etika umum (menjaga kebersihan anggota tubuh, adab bergaul, berada dalam 
majelis, adab makan dan minum, adab tidur), (3) konsep ta‟dib  Naquib Al-Attas 
yang relevan dengan pendidikan karakter anak SD.MI di Indonesia yaitu tujuan, 
nilai-nilai, komponen pembentuk dan aspek-aspek masing-masing memiliki 
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A. Latar Belakang Masalah 
Istilah pendidikan dalam Islam bukanlah istilah baru, melainkan 
sudah digagas sejak lama. Konferensi Dunia I (First World Conference on 
Islamic Education) yang diadakan di Makkah pada tahun 1977 dan 
dimatangkan lagi dalam Konferensi Dunia II (Second World Conference 
on Islamic Education) di Islamabad pada tahun 1980 membahas tentang 
permasalahan pendidikan yang sedang dihadapi umat Islam. Kedua 
konferensi besar ini bertujuan untuk memantapkan dan meningkatkan 
mutu pendidikan umat Islam yang tengah mengalami kemunduran 
ditengah dominasi Barat. Konferensi ini dihadiri oleh tokoh-tokoh Muslim 
kontemporer diseluruh dunia. Salah satu tokoh muslim yang hadir yaitu 
Syed Muhammad Naquib Al-Attas menyampaikan konsep-konsepnya, 
salah satunya yaitu ta‟dib.1 
Al-Attas mendefinisikan pendidikan Islam sebagai berikut: 
Definition of the Education as: “recognition and acknowledgement of the 
proper places of things in the order of creation, such that is leads to the 
recognition and acknowledgement of the proper place of God in the order 
of being and existence.”2 Definisi dari pendidikan dalam Islam yaitu: 
“pengenalan dan pengalaman yang berangsur-angsur yang ditanamkan 
dalam diri manusia, tentang tempat-tempat yang  tepat dari segala sesuatu 
didalam tatanan penciptaan sedemikian rupa sehingga membimbing ke 
arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat didalam tatanan 
wujud dan kepribadian.3 
Agama Islam mengajarkan bahwa pendidikan yang berorientasi 
terhadap penambahan ilmu dan perubahan karakter saja tidak cukup. 
                                                             
1
 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-
Attas, (Bandung: Mizan, 2003), 24. 
2 Syed Muhammad Al-Attas, The Concept of Education in Islam, (Kuala Lumpur: Ta‟dib 
International Sdn Bhd, 2019) 20. 
3 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 36. 
 


































Seorang muslim dan nonmuslim bisa memiliki karakter bagus yang dapat 
dibentuk. Artinya, karakter tidak memandang agamanya. Yang membuat 
perbedaan antara muslim dan nonmuslim adalah seorang muslim harus 
memiliki karakter yang mulia dan memiliki konsep iman dan adab yang 
menjadi pembeda dengan nonmuslim. 
Dalam pendidikan Islam dikenal istilah tarbiyyah, ta‟lim, dan ta‟dib. 
Al-Attas lebih cenderung menggunakan istilah ta‟dib karena menurut 
beliau dengan memakai konsep ta‟dib dan diterapkan secara 
komprehensif, integral, dan sistematis dalam praktik pendidikan Islam, 
berbagai persoalan pengembangan sumber daya manusia Muslim 
diharapkan dapat diatasi.4 Sebelumnya ta‟dib sendiri oleh Nabi 
Muhammad SAW telah dipakai, sebagaimana hadits yang berbunyi:5 
ْ َفَأْحَسِن َتَِْدِّبْ   َادََّبِِنْ َرّبِّ
Artinya: “Allah telah mendidikku, maka jadilah aku orang yang 
baik sebagai hasil dari pendidikan tersebut.” 
Konsep ta‟dib adalah konsep paling benar untuk pendidikan dalam 
Islam, bukan konsep tarbiyah ataupun konsep ta‟lim sebagaimana yang 
dipakai pada waktu itu. Tarbiyah menurut Al-Attas pendidikan yang tidak 
hanya mencakup manusia namun juga hewan dan tumbuhan. Sedangkan 
pada konsep ta‟dib, menurutnya sudah mencakup unsur-unsur „ilm, ta‟lim 
dan tarbiyah. Maka dari itu, menurut Al-Attas tidak usah disebutkan 
kembali dalam pendidikan Islam seperti yang ada di tiga konsep tarbiyah-
ta‟lim-ta‟dib. 
Perbuatan seseorang akan sejalan dengan pemikirannya, yakni 
apabila sering berpikiran positif, perbuatannya akan baik, begitu pun 
sebaiknya apabila sering berpikiran negatif, perbuatannya juga akan buruk. 
Jadi, pada umumnya orang akan berperilaku baik dan menyenangkan 
apabila terbiasa memikirkan hal baik.6 Istilah “nation” dan “character 
building” merupakan istilah klasik dan menjadi kosa kata hampir 
                                                             
4 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 24. 
5 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, 58. 
6 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Mengembangkan Karakter 
Anak yang Islami), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 2. 
 


































sepanjang sejarah Indonesia terlebih pada peristiwa Sumpah Pemuda di 
tahun 1928. Pada tahun 2010 istilah  tersebut muncul kepermukaan 
semenjak pendidikan karakter ini dilatar belakangi karena karakter sebagai 
bangsa Indonesia (berakhlak dan memiliki budi pekerti yang mulia) 
semakin hilang.7 Pendidikan terhadap anak seharusnya dapat 
mengembangkan karakternya sehingga menjadi individu yang 
memperoleh keselamatan serta mendapatkan ketentraman hidup di dunia 
juga di akhirat.8 Pembentukan insan yang paripurna tersebut dapat 
dikaitkan dengan ayat berikut: 
 ََن رًا َوُقوُدَها الّناسُ  وا أَنْ ُفَسُكْم َوَأْهِلْيُكمْ ََيأيّ َهااّلِذ ْيَن آَمنُ ْوا قُ 
َهاَمالَِئَكٌةِغاَلٌظ ِشَداٌد ََل يَ ْعُصْوَن اَّللََّ َما َأَمَرُهْم َويَ ْفَعُلْوَن َما يُ ْؤَمُرْونَ   َواْلَِْجارَُةَعَلي ْ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Perihalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan, 
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At-Tahrim (66): 6) 
Dari surat At-Tahrim ayat 6, Allah menjelaskan bahwa anak 
merupakan amanah yang dititipkan oleh Allah untuk dirawat dan dididik 
menjadi manusia yang bertakwa. Anak dapat menjadi penolong ketika 
mereka sudah dewasa dan dapat menjadi penolong di akhirat. Sebaliknya, 
anak juga dapat menjadi penghalang bagi untuk masuk surga dan menjadi 
„bermasalah‟ jika tidak dididik dengan baik saat sudah dewasa.9 
Adab merupakan istilah dasar dalam agama Islam yang sudah 
dibahas oleh para ulama terdahulu. Istilah adab terdapat pada hadits 
dibawah ini: 
ثَ َناَسِعْيد ْيُن  ثَ َناَعليِّ ْيُن َعيَّاش َحدَّ ثَ َنا اْلَعبَّاُس ْبُن اْلَوِلْيِدالدِّ َمْشِقي َحدَّ َحدَّ
ْعَماِن  ُ أََن سَِ ُعَمارَة أَبَ َرِن اْْلَِرُث ْبُن الن ُّ ُُيَدُِّث َعْن َرُسْوِل اَّللِّ َصلَّى  ْبَن َماِلك ْع
  ْم )ِروايس ابن ماجس(هُ بَ ِسنُ ْو َأدَ حْ ا َأْوََلدَُكْم َواُموْ ْكرَ اِ  َعَلْيِس َوَسلََّم َقاَل اَّللَُّ 
                                                             
7 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), (Yogyakarta: 
Pustaka Diniyah, 2018), 1 
8 Ibid, 4. 
9 Ibid, 4. 
 


































Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-„Abbas bin Al-
Walid Ad-Dimasyqi, telah menceritakan kepada kami Ali bin 
„Ayyasy, telah menceritakan kepada kami Sa‟id bin „Umarah, telah 
mengabarkan kepadaku Al-Harits bin An-Nu‟man mendengar Anas 
bin Malik dari Rasulullah SAW beliau bersabda, “Muliakanlah 
anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka.”” (HR. Ibnu 
Majah) 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah tersebut 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk memperbaiki adab atau tingkah 
laku anak-anak dengan cara yang mulia. Penanaman adab dari tingkat 
yang paling rendah hingga tingkat paling tinggi ditujukan untuk mencetak 
manusia paripurna. Dalam hadist lain Rasulullah SAW menjabarkan hadits 
pentingnya mendidik akhlak yang dilakukan pada anak sejak kecil yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Amr bin Al-Ash yaitu sebagai berikut: 
“Suruhlah anak-anakmu menjalankan shalat jika mereka sudah 
berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, 
maka pukullah mereka jika tidak mau shalat. Dan pisahkanlah 
tempat tidurnya.” (HR. Al-Hakim dan Abu Daud). 
Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya dan meminimalisir dekandesi moralnya yang sesuai 
dengan nilai-nilai didalam agama, masyarakat dan kebudayaan. Menurut 
kronologinya, pendidikan (pedagogie) memiliki arti pertolongan atau 
bimbingan yang disampaikan orang dewasa secara sengaja seperti guru 
agar peserta didiknya menjadi dewasa.10 Sedangkan karakter merupakan 
nilai-nilai perilaku individu atau manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan, dan 
perbuatan, menurut norma-norma dalam agama, budaya, adat istiadat dan 
hukum tata krama.11 
Berhubungan dengan hal tersebut, maka karakter anak yang 
berkualitas perlu dibentuk anak sejak kecil yang biasa disebut golden age. 
Masa usia anak golden age ini merupakan masa penentuan yang akan 
menentukan sikap dan perilaku dimasa yang akan datang. Dengan 
                                                             
10 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 1. 
11 Nana sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), 3. 
 


































mengimplementasikan pendidikan karakter sejak sekolah dasar juga tidak 
secara langsung juga membentuk karakter bangsa yang luhur dan mantap. 
Anak usia sekolah dasar dalam tahap perkembangan operasional konkrit. 
Pada tahap ini dimulai dengan berkembangnya kecerdasan mereka untuk 
berpikir logis dan sistematis. Mantan Menteri Pendidikan Muhammad Nur 
menjelaskan, “Pendidikan karakter yang termudah dilakukan ketika anak-
anak masih duduk dibangku sekolah dasar. Oleh karena itu kita 
memprioritaskan pendidikan karakter ditingkat sekolah dasar, namun tetap 
pada jenjang pendidikan setelahnya juga mendapat tindakan dan perhatian. 
Dalam hal tersebut porsinya yang berbeda.”.12 Pendapat tersebut 
diaminkan oleh salah satu penelitian yang dilakukan oleh Mansur. Dari 
hasil penelitian menjabarkan bahwa 50% variabilitas kecerdasan pada 
orang dewasa terjadi ketika anak-anak berusia 4 tahun. Kemudian 
meningkat 30% berikutnya terjadi ketika usia 8 tahun, dan 20% siswanya 
pada masa pertengahan sampai akhir dasawarsa yang kedua. Dari teori ini 
maka akan lebih optimal jika pendidikan karakter dimulai dari lingkungan 
keluarga, yang mana lingkungan tersebut adalah paling dekat bagi 
pertumbuhan anak.13 
Dalam buku The Millionare Mind karya Thomas J. Stanley, Ph.D. 
Hasil penelitian pakar ini menunjukkan bahwa pendidikan formal bukan 
satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan hidup seseorang. Dari 
penelitian yang dilakukannya, ditemukan 100 faktor yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan hidup seseorang. Sepuluh faktor sukses yang 
pertama adalah bersikap jujur, mempunyai disiplin yang baik, pintar 
bergaul, bekerja lebih keras dari pada orang lain, memiliki kualitas 
kepemimpinan yang baik dan kuat, memiliki semangat atau kepribadian 
yang sangat kompetitif, mengatur hidup dengan sangat baik, dan memiliki 
                                                             
12
 Sultan Nur IR, “Upaya Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pencak Silat di 
MI Sultan Agung Babadan Baru Seleman”, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016), 5. 
13 Itsna Safira Khairunnisaa dan Mizan Khairusani, “Teori Ta‟dib Syed Muhammad Naquib Al-
Attas dan Relevansinya dalam Pendidikan Karakter Islam Kontemporer”, Jurnal Pendidikan: 
Riset&Konseptual Vol 4, No. 4, (Oktober, 2020), 569. 
 


































kemampuan untuk menjual ide atau produk. Sedangkan IQ menduduki 
urutan ke-21, masuk sekolah top/unggulan di urutan ke-23, dan lulus 
dengan nilai terbaik atau hampir terbaik merupakan faktor sukses di urutan 
ke-30.14 
Nilai karakter yang mulia dan islami harus diajarkan oleh para guru 
di sekolah dan orangtua di rumah secara baik dan benar, supaya kelak anak 
sekolah dasar mempunyai jiwa dan kepribadian yang unggul dan 
menjadikannya insan kamil. Nilai-nilai baik tersebut yaitu seperti religius, 
amanah, jujur, disiplin dan sebagainya. Selain itu penting juga 
menanamkan aspek-aspek yang dapat dikembangkan dalam pendidikan 
karakter untuk anak usia golden age. Yang mana meliputi pengenalan 
tentang Rabbnya, mendirikan shalat, mengajarkan anak membaca Al-
Qur‟an, menanamkan hormat dan kasih sayang terhadap orang tua, dan 
menanamkan etika-etika umum. tentang etika terhadap dirinya didalam 
keluarga dan masyarakat. 
Namun pendidikan karakter di Indonesia belum terealisasi dengan 
baik dan hingga sekarang masih menjadi isu yang hangat untuk 
diperbincangkan. Hal ini dapat dilihat banyaknya kasus kekerasan yang 
dilakukan oleh peserta didik, baik laki-laki maupun perempuan terhadap 
temannya sendiri. Seperti kasus pembulian yang menyebabkan korbannya 
mengalami sakit parah hingga meninggal dunia. Dipemberitaan lain juga 
disebutkan bahwa didapati peserta didik yang berlaku tidak sopan, 
melecehkan, melakukan tindak kekerasan secara verbal maupun fisik 
terhadap guru. Rasa hormat yang tinggi dan tunduk terhadap guru semakin 
memudar. Apalagi di zaman digital ini gawai telah menjadi prioritas utama 
bagi sebagian besar kalangan tidak terkecuali anak-anak sekolah dasar. 
Hal tersebut memiliki dampak yang baik/buruk yang cukup siginifikan 
                                                             
14 Adi W. Gunawan, Manage Your Mind for Success, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2012), 9. 
 


































dampak tersebut dan pengaruhnya terhadap tumbuh kembang, akhlak dan 
adab terutama pada anak sekolah dasar. 15 
Tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, dalam 
Kompas.com menyatakan bahwa berbagai permasalahan tengah melanda 
masyarakat bangsa ini, mulai dari pengangguran, kriminalitas, korupsi, 
prostitusi, perdagangan anak, genk motor, penggusuran, nerkoba, konflik 
horizontal, terorisme, hingga bencana banjir dan longsor. Para pakar dan 
ahli telah banyak mengupas masalah itu dengan sudut pandang yang 
beragam. Jika dikelompokkan maka permasalahan ini bisa dikelompokkan 
menjadi lima permasalahan yang menjadi akar pokok penyebab yaitu 
sistem demokrasi, kesenjangan sosial, pemberantasan korupsi, sistem 
pendidikan dan pertumbuhan penduduk.16 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi sekarang bisa jadi karena 
pemahaman yang kurang akan pemahaman arti dan makna dari pendidikan 
itu sendiri. Kekerasan dalam pendidikan, tawuran antar pelajar, bisa jadi 
manusia produk mesin yang dapat diperjual belikan. Mengungkap makna 
pendidikan. Upaya pemahaman pendidikan yang lebih memanusiakan 
mengharuskan pengerahan segala potensi, akal, pikiran, pengamatan, 
pengalaman serta penelitian yang teruji sehingga dari sana timbul sebuah 
makna dan pemahaman yang dapat menjadi inspirasi dan motivasi baru 
untuk bisa lebih proporsional, objektif, serta ilmiah dalam mencermati dan 
melakukan perilaku-perilaku yang mencerminkan makna pendidikan yang 
dikehendaki. 
Berkaca dari hal tersebut, permasalahan tentang karakter dan adab 
harus ditinjau dan dikoreksi kembali. Tanpa adab dapat memunculkan 
masalah, kekeliruan, kedzaliman dalam segala bidang. Tidak terkecuali 
dalam pendidikan anak sekolah dasar yang mana pada masa usia ini 
menjadi pelopor utama transfer ilmu pengetahuan, pembenahan dan 
pembentukan adab atau karakter baik. Sehingga dalam hal ini menurut 
                                                             
15 Hendra Kurniawan, Pembelajaran Era 4.0 (Yogyakarta: Media Akademi, 2020), 29. 
16 Akhmad Hasan Saleh, “Permasalahan Bangsa dalam Perspektif Adab Syed Muhammad Naquib 
Al-Attas”, Jurnal Ilmu Aqidah Filsafat, Vol 12, No 1, (Juni 2021), 30.  
 


































peneliti terdapat relevansi mengenai konsep ta‟dib dan pendidikan 
karakter di sekolah dasar yang diharapkan dapat menjadi hal baru bagi 
pengembangan karakter di usia SD/MI. Berdasarkan hal inilah peneliti 
ingin melakukan pengkajian dengan judul “Konsep Ta‟dib Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas dan Relevansinya dengan Pendidikan 
Karakter Anak SD/MI.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti hendak 
mengidentifikasi konsep ta‟dib yang diusung Syed Muhammad Naquib 
Al-Attas dan relevansinya terhadap pendidikan karakter anak SD/MI. 
Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1) Konsep ta‟dib  menurut Naquib Al-Attas perlu dipahami sebagai 
konsep pendidikan karakter 
2) Konsep ta‟dib menurut Naquib Al-Attas dalam pendidikan karakter 
anak SD/MI perlu disosialiasaikan untuk membentuk adab, karakter 
anak SD/MI yang mulia. 
3) Pedoman pendidikan karakter di SD/MI harus tercermin dari 
pendidikan Rasulullah SAW terhadap anak-anaknya. 
4) Pengembangan karakter anak Islami dianjurkan untuk diterapkan 
sejak kecil untuk membiasakan anak supaya memiliki adab sesuai 
dengan Al-Qur‟an dan Hadits Rasulullah SAW.  
5) Perlu ditanamkan kepada siswa SD/MI bahwa Agama Islam adalah 
sumber karakter utama sebagai seorang Muslim. 
6) Nilai-nilai adab, moral, karakter mulai tergerus yang mana akan 
menyebabkan rusaknya masyarakat (bangsa). 
7) Tanpa adab, moral, karakter akan menyebabkan generasi golden age 
kehilangan identitas dirinya dan menyebabkan kedzaliman 
8) Prioritas pendidikan karakter di SD/MI masih belum terlaksana secara 
maksimal. 
9) Internalisasi adab islami dalam pendidikan karakter di SD/MI sangat 
diperlukan untuk membentuk insan mulia. 
 


































C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pembatasan masalah yang 
akan diteliti adalah : 
1) Konsep ta‟dib menurut Naquib Al-Attas dalam pendidikan karakter di 
SD/MI. 
2) Relevansi konsep ta‟dib menurut Naquib Al-Attas dan pendidikan 
karakter di SD/MI. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Bagaimana konsep ta‟dib menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas? 
2) Bagaimana konsep pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia? 
3) Bagaimana relevansi konsep ta‟dib menurut Syed Muhammad Naquib 
Al-Attas dengan pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Mengetahui konsep ta‟dib menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas. 
2) Mengetahui konsep pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia. 
3) Menjabarkan relevansi konsep ta‟dib Syed Muhammad Naquib Al-
Attas dengan pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagi peneliti :  
1) Dapat memahami konsep ta‟dib menurut Syed Muhammad Naquib 
Al-Attas. 
2) Dapat memahami konsep pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia. 
3) Dapat memahami nilai-nilai karakter islami pada di SD/MI di 
Indonesia. 
 


































4) Sebagai bahan refleksi peneliti untuk memperluas khazanah 
pengetahuan tentang pendidikan Islam, pendidikan karakter dan 
kaitannya dengan pendidikan dasar. 
5) Sebagai pelengkap atau penyempurna penelitian terdahulu yang masih 
relevan dengan penelitian ini. 
Bagi pembaca :  
1) Dapat memberikan pengetahuan atau pemahaman tentang konsep 
ta‟dib dan konsep pendidikan karakter di sekolah dasar. 
2) Dari penulisan ini diharapkan sebagai bahan referensi bagi guru 
maupun orang tua dalam mendidik anak, agar mengacu pada adab atau 



















































A. Biografi Singkat Syed Muhammad Naquib Al-Attas 
1) Riwayat Hidup Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Masa 
Pendidikannya 
Salah satu tokoh pendidikan masa kini bernama lengkap Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas ibn Ali ibn Abdullah ibn Muhsin Al-
Attas. Ia lahir di Bogor, Jawa Barat, pada tanggal 5 September 1931. 
Al-Attas anak kedua dari tiga bersaudara. Saudara pertamanya 
bernama Syed Husain Al-Attas adalah ilmuwan dan sosiolog, yang 
pernah menjabat rektor Universitas Malaya. Adiknya bernama Syed 
Zaid Al-Attas, seorang insinyur kimia dan pernah menjadi dosen di 
Institut Teknologi Mara Malaysia.1  
Silsilah keluarganya apabila ditelusuri jauh kebelakang hingga 
ribuan tahun melalui silsilah sayyid dalam keluarga Ba‟Alawi di 
Hadramaut dengan silsilah yang sampai kepada Imam Husein, cucu 
Nabi Muhammad SAW. Silsilah resmi keluarga Naquib Al-Attas yang 
dapat ditemukan dalam koleksi pribadinya menunjukkan bahwa Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas termasuk keturunan Nabi Muhammad 
SAW yang ke-37.2 
Ibundanya bernama Syarifah Raquan Al-„Aydarus, berasal dari 
Bogor, Jawa Barat dan merupakan keturunan nigrat Sunda di 
Sukapura. Kakek Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Syed Abdullah 
Al-Attas adalah seorang wali yang tidak hanya berpengaruh di 
Indonesia bahkan sampai di Saudi Arabia. Salah seorang pengikutnya 
adalah Syed Hassan Fad‟ak yang pernah menjadi penasehat agama 
saudara laki-laki Raja Abdullah dari Yordania yakni Amir Faisal yang 
dikenal ahli hukum kontemporer. Nenek dari ayahnya bernama 
                                                             
1 Wan Mohd Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice of Syed Muhammad 
Naquib Al-Attas, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1998), 1. 
2 Ibid. 
 


































Ruqayah Hanum, juga termasuk keturunan bangsawan Turki yang 
menikah dengan Ungku Abdul Majid pada tahun 1895. Setelah Ungku 
Abdul Majid meninggal dunia, Ruqayyah menikah kembali dengan 
Syed Abdullah Al-Attas dan melahirkan anak yang merupakan ayah 
dari Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang bernama Syed Ali Al-
Attas.3 
Latar belakang keluarga memberikan pengaruh yang besar 
dalam pendidikan awal Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Dari 
keluarga yang terdapat di Bogor, Al-Attas memperoleh pendidikan 
dalam ilmu-ilmu keislaman. Sedangkan dari keluarga yang terdapat di 
Johor, Al-Attas memperoleh pendidikan yang sangat bermanfaat 
dalam mengembangkan dasar-dasar bahasa, sastra, dan kebudayaan 
Melayu. Pada usia lima tahun, Syed Muhammad Naquib Al-Attas 
dikirim ke Johor untuk belajar di Sekolah Dasar Ngee Heng selama 
lima tahun (1936-1941). Pada masa pendudukan Jepang, Al-Attas 
kembali ke Jawa untuk meneruskan pendidikannya di Madrasah Al-
„Urwatu Al-Wutsa, Sukabumi selama empat tahun (1941-1945). 
Setelah Perang Dunia II pada tahun 1946, Al-Attas kembali ke Johor 
untuk menyelesaikan pendidikan selanjutnya, pertama di Bukit Zahrah 
School kemudian di English College (1946-1951).4 
Setelah menamatkan sekolah menengah pada 1951, Al-Attas 
mendaftarkan diri di resimen Melayu sebagai kadet dengan nomor 
6675. Al-Attas kemudian dipilih oleh Jendral Sir Gerald Templer, 
ketika itu menjabat sebagai British High Commissioner di Malaya 
untuk mengikuti pendidikan militer pertama di Eton Hall, Chester, 
Wales, kemudian di Royal Millitary Academy, Sandhust, Inggris 
selama tiga tahun (1952-1955). Setelah tamat dari Sandust, Al-Attas 
ditugaskan sebagai pegawai kantor di resimen tentara kerajaan 
Malaya, Federasi Malaya, yang ketika itu sibuk menghadapi serangan 
                                                             
3 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 45. 
4 Yunita Furi Aristyasari, Pemikiran Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-Attas, 
Hermenia: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner Vol 13, No 2, (Juli-Agustus, 2013), 257.  
 


































komunis. Namun minatnya yang dalam untuk menggeluti ilmu 
pengetahuan mendorongnya untuk berhenti secara sukarela dari 
kepegawaiannya dan membawanya ke Universitas Malaya pada tahun 
1955-1959.5 
Kemudian, Al-Attas melanjutkan studi di Institute of Islamic 
Studies, Mc Gill University, Canada. Kemudian dalam waktu yang 
relatif singkat yakni 1959-1962, Al-Attas berhasil lulus gelar master 
dengan judul tesis Raniry and the Wujudiyyah of 17
th
 Century Aceh. 
Al-Attas sangat tertarik dengan  praktik sufi yang berkembang di 
Indonesia dan Malaysia sehingga tesis yang diangkat adalah konsep 
Wujudiyyah al-Raniry. Salah satu alasannya, Al-Attas ingin 
membuktikan bahwa Islamisasi yang berkembang di kawasan 
Indonesia dan Malaysia bukan dilaksanakan oleh Kolonial Belanda, 
tetapi murni dari upaya umat Islam sendiri. Dalam tesisnya tersebut, 
Syed Muhammad Al-Attas mendapatkan gelar yang membanggakan 
yaitu Master of Art atau M.A pada tahun 1963 M.6 
Setelah mendapatkan gelarnya, Al-Attas melanjutkan studinya 
ke School of Oriental and African Studies di Universitas London. 
Disinilah Al-Attas bertemu dengan Martin Lings, seorang profesor 
asal Inggris yang mempunyai pengaruh besar dalam diri Al-Attas, 
walaupun itu hanya terbatas pada tataran metodologis. Salah satu 
pengaruh yang besar dalam diri Al-Attas adalah asumsi yang 
mengatakan bahwa terdapat integritas antara realitas metafisis, 
kosmologis, dan psikologis. Selama kurang lebih dua tahun (1963-
1965) dibawah bimbingan Martin Lings, Al-Attas dapat 
menyelesaikan disertasinya yang berjudul The Mysticim of Hamzah 
Fansuri dan mendapatkan gelar Philosophy of Doctor atau Ph.D 
dengan predikat Cumlaude dalam bidang filsafat islam dan kesustraan 
                                                             
5 Ibid., 257-258. 
6 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, (Bandung: 
Mizan, 1990), 68. 
 


































melayu islam.7 Asumsi yang mengatakan bahwa terdapat integritas 
antara realitas, metafisis, kosmologis, dan psikologis ini yang pada 
perkembangan selanjutnya dikembangkan oleh Syed Hossein Nasr, 
Osman Bakar, dan Al-Attas sendiri.8 
Setelah menyelesaikan studinya di Inggris, Naquib Al-Attas 
kembali ke almamaternya University of Malaya dan mengabdikan diri 
sebagai dosen. Pada masa inilah awal kontribusinya dibidang 
keilmuan yang telah dipelajarinya. Pada tahun 1968-1970 ia menjabat 
sebagai ketua Departemen Kesusteraan dalam Pengkajian Melayu, 
saat itu, ia sempat merancang dasar-dasar bahasa Malaysia untuk 
fakultas sastra. Al-Attas termasuk salah seorang pendiri Universitas 
Kebangsaan Malaysia pada tahun 1970. Kemudian pada tahun 1970-
1973 menjabat sebagai Dekan Fakultas Sastra, posisi ini menegaskan 
otoritas Al-Attas sebagai ahli di bidang sastra dan kebudayaan melayu 
dan pada tanggal 24 Janurari 1972, Al-Attas juga dikukuhkan sebagai 
profesor bahasa dan kesustraan melayu, dengan membacakan pidato 
ilmiah dengan judul: Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu.9  
Otoritas kepakaran Al-Attas dalam berbagai bidang itu, seperti 
filsafat, sejarah dan sastra telah diakui oleh dunia internasional, seperti 
pada tahun 1970 ia dilantik oleh para filsuf Amerika Serikat dengan 
topik Islam in Southeast Asia: Rationality Versus Iconography 
(September 1971). Dan di Institut Vostokovedunia,  Moskow, Rusia, 
dengan topik “The Role of Islam in Histtory of Culture of the Malays” 
(Oktober 1971). Juga pernah menjadi pimpinan panel bagian Islam di 
Asia Tenggara dalam XXIX Congres International des Orientalis, 
Paris (Juli 1973). Kemudian ia pun rajin menghadiri kongres seniman 
Internasional sebagai tenaga ahli panel mengenai Islam, filfasat, dan 
                                                             
7 Wan Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik, 47. 
8 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Telaah Sistem Pendidikan dan 
Pemikiran Para Tokohnya, (Yogyakarta: Kalam Mulia, 2009), 301.  
9 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, 11. 
 


































kebudayaan, baik yang diadakan oleh UNESCO badan-badan ilmiah 
dunia lainnya.10 
Indikasi dari intelektualitas seseorang, dapat dilihat dari 
pemikiran, karya dan aktivitasnya. Atas dasar inilah, tentunya 
mengetahui aktivitas ilmiah Naquib Al-Attas merupakan hal yang 
penting karena seperti yang diungkapkan Charles C. Adams aktivitas 
seseorang merupakan komentar yang paling baik atas pandangan-
pandangannya.11 
Al-Attas juga ikut mengembangkan pemikirannya untuk 
pendirian Universitas Islam kepada Organisasi Konferensi Negara-
negara Islam (OKI) di Jeddah, Saudi Arabia, bahkan terlaksananya 
konferensi tentang pendidikan Islam sedunia I di Makkah tersebut 
adalah diilhami oleh gagasan Al-Attas yang menyatakan bahwa 
persoalan yang paling urgen dihadapi umat islam saat ini adalah 
persoalan ilmu pengetahuan. Gagasannya ini dituangkannya kedalam 
surat yang dikirimnya ke sekertariat Islam di Jeddah tertanggal 15 Mei 
1973. Al-Attas juga pernah ditawari untuk menjadi professor program 
pancasarjana dalam bidang Islam di Temple University dan Professor 
tamu di Berkeley University, California, Amerika Serikat. Semua itu 
ditolak karena Al-Attas ingin berkonsentrasi pada jabatannya sebagai 
Direktur Institut Pemikiran dan Tamaddun Islam (The Institute of 
Islamic Thought and Civilization / ISTAC) Malaysia yang 
dibadaninya sendiri kelahirannya sejak lama, sebagai perwujudan dan 
obsesi atau cita-cita intelektualnya.12 
Karena hal tersebut, pada tahun 1975 kerajaan Iran memberi 
anugerah tertinggi dalam bidang ilmiah sebagai sarjana akademik 
falsafah maharaja Iran, Fellow of The Imperial Iranian Academy of 
                                                             
10
 Ibid., 11-12. 
11 M.A Jawahir, Syed Muhammad Naquib Al-Attas Pakar Agama, Pembela Akidah dari Pemikiran 
Islam yang Dipengaruhi oleh Orientalis” dalam Panji Masyarakat No. 603, Edisi 21-28 Februari 
1989, 31. 
12 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, 12. 
 


































Philosophy. Pada tahun 1980, Al-Attas ditunjuk sebagai orang 
pertama yang menduduki kursi ilmiah Tun Razak di Ohio University 
Amerika Serikat. Al-Attas pun pernah diangkat menjadi anggota 
diberbagai badan ilmiah internasional lainnya, seperti:13 
a. Member of International Congress of the VII Centenary of St. 
Thomas Aquinas. 
b. Member of International Congress of the VII Centany St. 
Bonaventura da Bognaregia. 
c. Member Malaysia Delegate International Congress on the 
Millinary of al-Biruni. 
d. Principal Consultant World of Islam Festival Congress. 
e. Sectional Chairman for Education World of Islam Festival 
Congress. 
Pada Konferensi Islam sedunia I, Al-Attas sebagai pemakalah 
utama dengan judul: Preliminary Thought on The Nature of 
Knowledge and the Definition and Aims of Education. Pada konferensi 
kedua di Islamabad, Pakistan pada tanggal 15 sampai 20 Maret, ia 
kembali mengulang dan mengelaborasi pemikirannya.14 
2) Karya Ilmiah Syed Muhammad Naquib Al-Attas 
Untuk menilai bobot keilmuan seseorang, terlebih di abad 
modern ini, salah satu unsur pentingnya adalah berapa banyak dan 
sejauh mana karya ilmiah yang telah dituliskan. Dilihat dari perspektif 
inilah, Syed Muhammad Naquib Al-Attas tergolong sebagai penulis 
produktif disamping seorang pemikir.15 
Syed Muhammad Naquib Al-Attas mempunyai 25 karya tulis 
baik yang berbentuk buku maupun monograf, dengan menggunakan 
bahasa Inggris maupun bahasa Melayu. Sebagian besar karya-
karyanya telah diterjemahkan kedalam berbagai bahasa di dunia 
                                                             
13 Ibid., 12-13. 
14 Ibid., 13. 
15 Rosnita, Kurikulum Pendidikan Islam (Gagasan Pendidikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas), 
(Banda Aceh: Penerbit Pena, 2011), 65. 
 


































seperti bahasa Arab, Persia, Turki, Urdu, Melayu, Indonesia, Jerman, 
Rusia, Bosnia, Jepang, India, Korea dan Albania. 
Karyanya yaitu Islam and Secularism, diterbitkan oleh 
Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM), Kuala Lumpur, pada tahun 
1978. Buku ini telah diterjemahkan ke berbagai bahasa dunia, seperti 
bahasa Malaysia, Hindi, Persia, Urdu, Turki, Arab, Rusia, dan 
termasuk Indonesia dengan judul Islam dan Sekularisme. 
Karya lainnya yang berjudul Islam the Concept of Religion and 
the Foundation of Ethics and Morality, Al-Attas mencoba 
menjelaskan tentang arti pentingnya penguasaan ilmu sebagai 
landasan bagi praktik, etika, dan moralitas keagamaan secara 
menyeluruh. Hal ini dapat dilakukan dengan memahami secara 
mendalam teks-teks dalam Al-Qur‟an dan segala yang telah diperbuat 
oleh Nabi Muhammad sebagai uswah al-hasanah, sehingga dalam 
upaya ini harus didudukkan dulu istilah din dalam terminologi Islam, 
agar tidak terjebak dalam distorsi makna. 
Melalui makalah yang berjudul Preliminary Thoughts on the 
Nature of Knowledge and the Definition and Aims of Education, 
Naquib Al-Attas mengungkap tentang arti pentingnya upaya 
merumuskan dan memadukan unsur-unsur Islam yang esensial serta 
konsep-konsep kuncinya sehingga menghasilkan suatu komposisi 
yang akan merangkum pengetahuan inti lalu dikembangkan dalam 
sistem pendidikan Islam dari tingkat bawah sampai tingkat tertinggi. 
Kemudian bukunya The Concept of Education in Islam: A 
Framework for an Islamic Philosophy of Education, Al-Attas 
menjelaskan tentang penggunaan istilah tarbiyah, ta‟lim, dan ta‟dib, 
sebagai terma yang tepat nuntuk menerjemahkan pendidikan dalam 
Islam. Sebab, inti dari pendidikan adalah pembentukan watak dan 
akhlak yang mulia. Juga disinggung tentang pembagian ilmu yaitu, 
pertama: ilmu agama yang meliputi al-Qur‟an, al-Sunnah, al-Syari‟ah, 
al-Tauhid, al-Tassawuf dan Bahasa, kemudian pembagian ilmu kedua: 
 


































ilmu-ilmu rasional, intelektual dan filsafat yang meliputi ilmu tentang 
manusia, alam, terapan, dan teknologi. 
Sebagai kelanjutan dari buku tersebut kemudian disusun buku-
buku: Islam and the Philosophy of Science, The Natural Man and the 
Psychology of Human Soul, The Meaning and Experience of 
Happiness in Islam, On Quiddity and Essence, The Intuition of 
Existence and Degrees of Existence. 
Karya-karya Syed Muhammad Naquib Al-Attas tersebut apabila 
di rinci satu persatu yaitu: 
a. Rangkaian Ruba‟iyyat (Rubai‟yat Poetry), Dewan Bahasa dan 
Pustaka (DPB): Kuala Lumpur, 1959. 
b. Some Aspect of Sufism as Understood and Practised Among the 
Malaya, Malaysia Sociological Research Institute, Singapore, 
1963. 
c. Raniry and the Wujudiyyah of 17th Century Acheh Monograph of 
the Royal Asiatic Society (Malaysian Branch, No 111, Singapore), 
1966. 
d. The Origin of the Malay Shair, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa 
dan Pustaka, 1968. 
e. Preliminary Statement on a General Theory of Islamization of the 
Malay-Indonesia Archipelago, DPB: Kuala Lumpur, 1969. 
f. The Mysticism of Hamzah Fanshuri, University of Malaya Press: 
Kuala Lumpur, 1970. 
g. Concluding Postcript to The Origin of The Malay Sya‟ir, Dewan 
Bahasa dan Pustaka: Kuala Lumpur, 1971. 
h. The Correct Date of the Origin of the Malay Sha‟ir. DPB: Kuala 
Lumpur, 1970. 
i. Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu. (Islam in Malay 
History and Culture) Penerbit Universiti Kebangsaan Malaysia, 
1972. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Rusia dan 
Perancis. 
 


































j. Risalah untuk Kaum Muslimin (Message to the Muslim) 
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
k. Comments of the Re-examination of Al-Raniry‟s Hujjatun Al-
Shiddiq : A Refutation. Museum Departemen: Kuala Lumpur, 
1975. 
l. Islam The Concept of Religion and the Foundation of Ethic and 
Morality. Muslim Youth Movement of Malaysia (ABIM:  Kuala 
Lumpur: 1976). Diterjemahkan ke dalam bahasa Korea, Jepang 
dan Turki. 
m. Islam Faham Agama dan Asas Akhlak. ABIM: Kuala Lumpur, 
1977. Buku ini merupakan versi berbahasa Malaysia atas buku 
pada nomor 12 diatas. 
n. Islam and Secularism, ABIM: Kuala Lumpur, 1978. 
Diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia, India, Persia, Urdu, 
Indonesia, Turki, Arab, Rusia. 
o. (ed.) Aims and Objectives of Islamic Education: Islamic 
Education Series. Hodder and Stoughton and King Abdulaziz 
University: Jeddah, 1979. Diterjemahkan ke dalam bahasa Turki. 
p. The Concept of Education in Islam : A Framework for An Islamic 
Philosophy of Education, Kuala Lumpur: ABIM. 1980. 
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Pesia dan Arab. 
q. Islam, Secularism and the Islam, Secularism and Philosophy of 
the Futur. Mansell: London and New York, 1985. 
r. A Commentary on the Hujjat al-Shiddiq of Nur al-Din al-Raniry. 
Ministry of cultur Malaysia: Kuala Lumpur, 1986. 
s. The Oldest Known Malay Manuscript 16th Century Malay 
Translation of the “Aqaid of al-Nasafi”. Kuala Lumpur: 
University of Malay Press, 1988. 
t. Islam and the Philosophy of Scienc. ISTAC: Kuala Lumpur, 
1989. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Bosnia, Persia, 
dan Turki. 
 


































u. The Natural of Man and the Psychology of the Human Soul. 
ISTAC: 1990. Diterjemahkan ke dalam bahasa Persia. 
v. The Intuition of Existence. ISTAC: Kuala Lumpur, 1990. 
Diterjemahkan ke dalam bahasa Persia. 
w. On Quiddity and Experience of Happiness in Islam. ISTAC: 
Kuala Lumpur, 1990. Diterjemahkan ke dalam bahasa Persia. 
x. The Meaning and Experience of Happiness in Islam. ISTAC: 
Kuala Lumpur, 1993. Diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, 
Turki dan Jerman. 
y. Prolegomena to the Metaphysics of Islam : an Exposition of the 
Fundamental Elemenrs of the Worldview of Islam. ISTAC: Kuala 
Lumpur, 1995. Diterjemahkan kedalam bahasa Rusia.  
Demikian karya-karya Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang 
masih banyak lagi yang belum disebutkan. 
B. Kajian Teori 
1) Konsep Ta’dib Naquib Al-Attas 
a. Pengertian Ta‟dib Naquib Al-Attas 
Menurut Al-Attas pendidikan berarti recognition and 
acknowledgement atau pengenalan  dan pengakuan adab dalam 
diri seseorang yang disebut ta‟dib. Terminologi ta‟dib sebagai 
istilah pendidikan pada awalnya telah dipakai oleh para tokoh sufi 
yang memiliki adab luhur yang secara khas menonjol dalam 
pengembangan pribadi Islam melalui pengembangan indra, akal 
dan moral. Bagaimanapun, adab seorang pelajar Muslim dan 
kelompok profesional, seperti hakim, jaksa, politisi, perwira, 
militer, guru dan pelajar telah ditekankan sebagai proses 
pendidikan.16 
Adab adalah disiplin dari tubuh, pikiran dan jiwa, disiplin 
yang menjamin pengenalan dan pengakuan dari tempat yang tepat 
dalam kaitannya dengan kapasitas dan potensi seseorang secara 
                                                             
16 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 183. 
 


































fisik, intelektual dan spiritual; pengenalan dan pengakuan atas 
realitas bahwa ilmu dan dan segala sesuatu diatur secara hierarkis 
menurut berbagai tingkatan (maratib) dan derajat (darajat).17 
Yang dimaksud “pengenalan” dalam definisi diatas adalah 
mengetahui kembali perjanjian pertama antara manusia dan 
Tuhan. Hal ini juga menunjukkan bahwa semua materi sudah 
berada pada tempatnya masing-masing dalam berbagai hierarki 
wujud, tetapi disebabkan oleh kebodohan dan kesombongannya 
manusia kemudian mengubah tempat-tempat tersebut sehingga 
terjadilah ketidakadilan. Sedangkan “pengakuan” yang 
dimaksudkan adalah melakukan sesuatu sesuai dengan tempatnya. 
Ini semacam realisasi dan aktualisai didalam diri seseorang 
mengenai apa yang sudah dikenalnya itu yang tanpanya 
pendidikan menjadi sesuatu yang tidak lebih dari sekedar proses 
belajar.18 
Sehingga makna ta‟dib dapat dipahami sebagai berikut 
pengenalan dan pengakuan yang secara bertahap ditanamkan 
kedalam manusia, dari segala sesuatu dalam susunan penciptaan, 
yang membimbing seseorang pada pengenalan dan pengakuan 
terhadap keberadaan Tuhan dalam tataran wujud dan eksistensi 
yang didalamnya terdapat unsur ilmu dan amal.19 
Istilah tarbiyah menurutnya merupakan istilah yang relatif 
baru yang modernis. Mengenai maknanya, Al-Jawhari 
mengatakan bahwa tarbiyah, dan beberapa bentuk lain yang 
disebutkan oleh al-Asma'i, berarti memberi makan dan 
memelihara. Memelihara dalam arti ini mengacu pada segala 
sesuatu yang tumbuh, seperti anak-anak, tumbuhan dan 
sejenisnya.20 Penerapannya dalam bahasa Arab tidak terbatas pada 
                                                             
17 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 22. 
18 Wan Mohd Nor Wan, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 177. 
19 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 27. 
20 Ibid., 28. 
 


































manusia saja, melainkan sampai tumbuhan dan hewan. Namun, 
seperti yang kemukakan sebelumnya, pendidikan dalam 
pengertian Islam adalah sesuatu yang dimiliki hanya untuk 
manusia.21 begitu pula dengan ta‟lim yang hanya diartikan oleh 
Al-Attas sebagai pengajaran. 
Berbagai pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
menurut Al-Attas, konsep ta‟dib sudah mencakup konsep atau 
unsur-unsur dari ilm (pengetahuan), tarbiyah maupun ta‟lim, 
maka dari itu menurut Al-Attas tidak usah disebutkan kembali 
dalam pendidikan Islam seperti yang ada di tiga konsep tarbiyah-
ta‟lim-ta‟dib. 
b. Tujuan Ta‟dib Naquib Al-Attas 
Al-Attas tetap pada pendiriannya bahwa istilah yang paling 
benar dan tepat untuk membawakan konsep pendidikan Islam 
adalah ta‟dib yang berakar dari kata adaba bila diterjemahkan 
kedalam bahasa Indonesia memiliki banyak arti yaitu mendidik, 
undangan perjamuan, tata tertib sosial, kebudayaan, kebiasaan 
yang baik, kehalusan budi, menghias, ketertiban, kepantasan, 
kemanusiaan dan kesusatraan.22 Nabi Muhammad SAW sendiri 
bersabda, bahwa Allah menanamkan adab kepadanya dan dengan 
demikian menjadikan ta'dib-nya paling mulia. Hadits tersebut 
berbunyi:23 
ْ َفَأْحَسِن َتَِْدِّبْ   َادََّبِِنْ َرّبِّ
Artinya: “Allah telah mendidikku, maka jadilah aku 
orang yang baik sebagai hasil dari pendidikan tersebut.” 
Seperti yang diuraikan Al-Attas bahwa adab sangat 
berkaitan erat dengan ilmu. Al-Attas menuturkan, ketika 
mengatakan bahwa tujuan ilmu adalah untuk menghasilkan 
manusia yang baik, bukan bermaksud atau mengesampingkan 
                                                             
21 Ibid. 
22 Kemas Badaruddin, Filsafat dan Pendidikan Islam, 33 
23 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 35. 
 


































bahwa menghasilkan masyarakat yang baik bukanlah tujuannya, 
tetapi karena masyarakat terdiri dari orang-orang (individu-
individu), berfokus pada setiap orang atau sebagian besar dari 
mereka akan menghasilkan masyarakat yang baik (beradab).24 
“Orang baik” atau a good man sebagai manusia yang memiliki 
berbagai keutamaan dalam dirinya. Dengan berpegangan pada 
konsep adab dalam Islam, maka “manusia baik” atau “beradab” 
adalah manusia yang mengenal Tuhannya, mengenal dan 
mencintai Nabi-Nya dan menjadikan Nabi Muhammad SAW 
sebagai teladan.25 
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa tujuan ta‟dib 
menurut Al-Attas yaitu menjadikan manusia atau individu yang 
baik dimana manusia atau individu dapat meletakkan sesuatu 
berdasarkan „tempat‟nya. Hal tersebut diperoleh dari ilmu 
pengetahuan disertai dengan amalnya. Jadi tidak hanya 
melibatkan ilmu pengetahuan atau kognitif namun juga 
diaplikasikan dalam tindakan sehingga menjadi kesatuan utuh 
yang menjadikan insan kamil atau manusia paripurna. Ketika 
individu-individu dalam satu negara sudah menjadi manusia yang 
baik, maka suatu negara maka tatanan masyarakat juga 
mengalami kebaikan. 
c. Nilai-nilai Ta‟dib Naquib Al-Attas 
Konsepsi pendidikan sebagai penanaman adab atau ta‟dib 
Al-Attas berupaya menghasilkan individu atau seorang Muslim 
yang terdidik secara benar, jelas identitasnya, jujur, moderat, 
berani dan adil dalam menjalankan kewajibannya dalam berbagai 
realitas dan masalah kehidupan sesuai dengan urutan prioritas 
yang dipahaminya. Nilai-nilai yang terkandung dalam ta‟dib 
Naquib Al-Attas yaitu : 
                                                             
24 Ibid., 25. 
25 Masykur, Berguru Adab kepada Imam Malik (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 27-28. 
 



































Al-Attas mengajarkan bahwa tujuan utama dari agama 
adalah mengembalikan manusia pada Keadaan Primordialnya 
atau Keadaan sebelum Perpisahan, suatu keadaan yang 
didalamnya terdapat kesadaran akan jati diri dan nasib 
spiritualnya melalui ilmu pengetahuan dan tingkah laku yang 
baik. Pencapaian ilmu pengetahuan dan aktualisasi tingkah 
laku yang baik terpusat dalam pemahaman terhadap wahyu 
Tuhan yang ada dalam Al-Qur‟an diatas alam ini, yang 
diperoleh melalui pelbagai cabang ilmu pengetahuan dan 
penerapan yang sewajarnya dengan mengikuti prinsip-prinsip 
etika. Tujuan peningkatan dan penjagaan karakter-karakter 
yang baik berdasarkan ilmu pengetahuan yang benar yang 
dibimbing oleh agama adalah untuk mencapai kebahagiaan 
hidup didunia dan di akhirat.26 
2) Tanggung Jawab 
Dalam pandangan Al-Attas pendidikan Islam itu harus 
terlebih dahulu memberikan pengetahuan ke peserta didik 
berupa pengetahuan tentang manusia disusul dengan 
pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Dengan demikian 
dia akan tahu jati dirinya dengan benar, tahu “dari mana ia, 
sedang dimana ia, dan mau kemana ia kelak”. Apabila ia tahu 
jati dirinya maka ia akan selalu ingat dan serta mampu dalam 
memosisikan dirinya, baik terhadap sesama makhluk, apalagi 
terhadap Allah SWT.27 
Berkaitan dengan hal tersebut, manusia yang beradab 
yaitu manusia yang menyadari atas dirinya 
(individualitasnya), hubungannya terhadap sesama manusia 
atau masyarakat dan alam yang tampak sampai yang gaib. 
                                                             
26 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 96. 
27 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, 37. 
 


































Oleh karena itu, manusia yang baik secara alami harus 
menjadi hamba yang baik bagi Tuhannya, ayah yang baik 
bagi anak-anaknya, suami yang baik bagi istrinya, anak yang 
baik bagi orangtuanya, tetangga yang baik dan warga negara 
yang baik. Sehingga memicu untuk berusaha meningkatkan 
setiap aspek dalam dirinya menjadi manusia beradab. 
3) Adil 
Adanya adab akan menghapuskan ketidakadilan dan 
kebingungan dalam bidang ilmu pengetahuan yang dapat 
merusak moral masyarakat. Adab, sebagaimana dijelaskan 
Al-Attas, menanamkan rasa keberaturan dan disiplin dalam 
pikiran yang secara alami akan tercermin dalam fenomena 
yang berkaitan dengan pribadi, sosial, dan kebudayaan.28 
Seorang yang terdidik atau seorang yang beradab, 
dalam pengertian ini, adalah manusia yang memahami dan 
mengamalkan adab dalam diri, keluarga, lingkungan dan 
masyarakat. Manusia yang beradab secara definitif, 
sebagaimana yang dipahami dan diamalkan Al-Attas, dapat 
menghadapi dunia yang plural ini dengan sukses tanpa harus 
kehilangan identitasnya (sebagai muslim). Berhadapan 
dengan perbagai tingkatan realitas, dengan cara yang benar 
dan tepat, akan mendorongnya meraih kebahagiaan spiritual 
dan permanen, baik didunia dan diakhirat.29 
d. Komponen Ta‟dib Naquib Al-Attas 
1) Manusia atau Individu 
Dalam buku The Concept of Education in Islam 
sebelum membahas konsep pendidikan yang diusungnya 
lebih dalam, Al-Attas mendefinisikan pendidikan adalah 
sesuatu yang secara progresif ditanamkan kedalam diri 
                                                             
28 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 200. 
29 Ibid., 202. 
 


































manusia sehingga manusia atau individu sebagai salah satu 
komponen yang membentuk ta‟dib. 
Definisi manusia secara umum sudah dikenal luas, dan 
bahwa manusia adalah „binatang yang rasional‟.30 Dalam 
mendefinisikan manusia sebagai hewan yang rasional, yang 
Al-Attas maksud adalah kapasitas untuk memahami ucapan 
atau perkataan. Hal ini berdasarkan konsep natiq dan nutuq 
sehingga manusia yang kemudian disebut dengan hewan 
yang berbahasa.31 
Rasional mengacu kepada nalar yang menurut 
kesepakatan dari intelektus yang menyatu dalam istilah „aql, 
dan dari sinilah timbul istilah al-Hayawan al-Natiq, istilah 
buat manusia. Natiq berarti rasional, disamping itu manusia 
pun memiliki fakultas batin yang mampu merumuskan 
makna-makna. Perumusan makna itu melibatkan penilaian, 
perbedaan dan penjelasan. Inilah yang pada akhirnya akan 
membentuk rasionalitas.32 
Aql pada dasarnya adalah berarti ikatan atau simbol 
yang mengandung makna suatu sifat dalam yang mengikuti 
dan menyimpulkan objek-objek ilmu pengetahuan dengan 
menggunakan sarana kata-kata. Aql juga merupakan padanan 
qalb, yaitu suatu alat penyerapan pengertian ruhaniah yang 
disebut dengan hati. Yaitu suatu suatu substansi ruhaniah 
yang dapat memahami dan membedakan kebenaran daripada 
kepalsuan.33 
2) Guru atau Pendidik 
Pendidikan adab atau ta‟dib menurut Naquib Al-Attas 
berlandaskan sumber-sumber yang jelas dan sempurna yaitu 
                                                             
30 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 13. 
31 Ibid., 15 
32 Kemas Badaruddin¸ Filsafat Pendidikan Islam, 19. 
33 Ibid., 20. 
 


































Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Yang pemahaman, penafsiran, dan 
penjelasannya membutuhkan ilmu pengetahuan otoritatif. 
Sehingga karenanya erat kaitannya dengan guru. Guru dalam 
filsafat pendidikan Al-Attas memiliki peranan yang sangat 
penting. Seorang guru hendaknya menumbuhkan rasa ikhlas 
dalam mengajar. Guru juga harus mengamalkan adab mulia 
yaitu mendisiplinkan pikiran dan jiwa, tidak menafikkan 
nasihat yang berasal dari siswanya dan harus membiarkannya 
berproses sesuai dengan kemampuannya. Seorang guru 
menurut Al-Attas juga harus menghargai kemampuan 
siswanya dan mengoreksinya dengan penuh rasa simpati. 
3) Ilmu Pengetahuan 
Secara linguistik perkataan „ilm berasal dari akar kata 
„ain-lam-mim‟ yang diambil dari perkataan „alamah, yaitu 
“tanda, petunjuk, atau indikasi yang dengannya sesuatu atau 
seseorang dikenal; kognisi atau label; ciri-ciri; indikasi; 
tanda-tanda”. Dengan demikian, ma‟lam (jamak: ma‟alim) 
berarti “rambu-rambu jalan” atau “sesuatu yang dengannya 
seseorang membimbing dirinya atau sesuatu yang 
membimbing seseorang.34 
Konsep ta‟dib sebagai konsep pendidikan Islam yang 
digagas Al-Attas merupakan salah satu perwujudan dalam 
proyek Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Islamisasi ilmu yang 
diproyekkan Al-Attas adalah pengislaman ilmu-ilmu yang 
dianggap sekuler. Proyek ini hanya bisa dilakukan oleh 
ilmuan-ilmuan Muslim yang berpandangan hidup Islam dan 
memiliki dasar-dasar keilmuan Islam yang kuat. Sebab, yang 
diislamkan dalam proyek ini adalah basic filosofis, yang 
merupakan elemen dasar sebuah ilmu, bukan produk ilmu. 
Dengan mengeluarkan penafsiran ilmu dari ideologi, makna 
                                                             
34 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 144. 
 


































dan ungkapan sekuler. Konsep ta‟dib Al-Attas dalam rangka 
untuk mencapai tujuan tersebut.
35
 
e. Aspek-Aspek Adab Menurut Naquib Al-Attas 
Ta‟dib sebagai upaya dalam pembentukan adab terbagi atas 
empat macam yaitu: Pertama, Ta‟dib Adab Al-Haqq, pendidikan 
tentang wujud kebenaran yang didalamnya segala yang ada 
memiliki kebenaran tersendiri dan yang dengannya segala sesuatu 
diciptakan. Kedua, Ta‟dib Adab Al-Khidmah, pendidikan tata 
krama spiritual d alam pengabdian. Sebagai seorang hamba, 
manusia harus mengabdi kepada sang Raja (Malik) dengan 
menempuh tata krama yang pantas. Ketiga, Ta‟dib Adab Al-
syari‟ah, pendidikan tata krama spiritual dalam syariah, yang tata 
caranya telah digariskan oleh Tuhan melalui wahyu. Segala 
pemenuhan syariat Tuhan akan berimplikasi pada tata krama yang 
mulia. Keempat, Ta‟dib Adab Al-shuhbah, pendidikan tata krama 
spiritual dalam persahabatan, berupa saling menghormati dan 
berperilaku baik diantara sesama.36 
Al-Attas memberikan beberapa contoh bagaimana adab 
hadir dalam berbagai tingkat pengalaman manusia. Adab yang 
dimaksud oleh beliau adalah:37 
1) Adab Terhadap Diri Sendiri 
Adab terhadap diri sendiri bermula ketika seseorang 
mengakui bahwa dirinya terdiri dari dua unsur, yaitu akal dan 
sifat-sifat kebinatangannya. Ketika akal seseorang menguasai 
dan mengontrol sifat-sifat kebinatangannya, ia sudah 
meletakkan keduanya pada tempat yang semestinya dan, 
karenanya, ia telah meletakkan dirinya pada tempat yang 
                                                             
35
 Akhmad Hasan Saleh, “Permasalahan Bangsa dalam Perspektif Adab Syed Muhammad Naquib 
Al-Attas”, 45. 
36 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), 9. 
37 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 178. 
 


































benar. Keadaan seperti itu adalah keadilan bagi dirinya dan 
jika tidak, ia menjadi sesuatu yang tidak adil (zhulm an-nafs). 
2) Adab dalam Konteks Hubungan Antara Sesama Manusia 
Adab dalam hal ini berarti norma-norma etika yang 
diterapkan dalam tata krama sosial sudah sepatutnya 
memenuhi beberapa syarat yang didasarkan pada posisi 
seseorang, misalnya dalam keluarga dan masyarakat. Dalam 
hal ini, posisi seseorang bukanlah sesuatu yang ditentukan 
manusia berdasarkan kriteria kekuatan, kekayaan, ataupun 
keturunan, melainkan ditentukan oleh Al-Qur‟an berdasarkan 
kriterianya terhadap ilmu pengetahuan, akal pikiran, dan 
perbuatan-perbuatan yang mulia. Jika dengan tulus 
menunjukkan sikap rendah hati, kasih sayang, hormat, peduli, 
dan lain-lain, kepada orang tua, saudara, anak-anak, tetangga, 
dan pimpinan masyarakatnya, hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang mengetahui tempat yang sebenarnya dalam 
hubungannya dengan mereka. 
3) Adab dalam Konteks Ilmu 
Dalam konteks ilmu, adab berarti disiplin intelektual 
yang mengenal dan mengakui adanya hierarki ilmu 
berdasarkan kriteria tingkat-tingkat keluhuran dan kemuliaan, 
yang memungkinkannya mengenal dan mengakui, bahwa 
seseorang yang pengetahuannya berdasarkan wahyu itu jauh 
lebih luhur dan mulia daripada mereka yang pengetahuannya 
berdasarkan akal; bahwasannya fardu ain adalah jauh lebih 
mulia daripada fardu kifayah. 
4) Adab dalam Konteks Alam Semesta 
Dalam kaitannya dengan alam, adab berarti 
pendisiplinan akal praktis dalam berhubungan dengan 
hierarki yang menjadi karakter alam semesta sehingga 
seseorang bisa membuat keputusan yang tepat. 
 


































5) Adab dalam Konteks Bahasa 
Adab terhadap bahasa berarti pengenalan dan 
pengakuan adanya tempat yang benar dan tepat untuk setiap 
kata, baik dalam tulisan maupun percakapan sehingga tidak 
menimbulkan kerancuan dalam tulisan maupun bunyi dan 
konsep. Adab yang tepat terhadap suatu bahasa akan dapat 
meletakkan makna yang tepat terhadap suatu bahasa, akan 
dapat meletakkan makna yang tepat untuk setiap kata, konsep 
dan terminologi. 
6) Adab dalam Konteks Alam Spiritual 
Untuk alam spiritual, adab berarti pengenalan dan 
pengakuan terhadap tingkat-tingkat keluhuran yang menjadi 
sifat-sifat alam spiritual; pengenalan dan pengakuan terhadap 
berbagai maqam spiritual yang dengan benar telah 
menyerahkan fisik atau jiwa kebinatangan pada spiritual 
ataupun akal. Dengan mengenal dan mengakui alam spiritual, 
manusia dapat mengetahui dirinya, mengenal kedudukan dan 
mengakui Tuhannya. Selain itu, dari segala aktivitas 
kehidupannya, manusia akan mengembalikannya kepada 
Tuhan. 
2) Konsep Pendidikan Karakter di SD/MI di Indonesia 
a. Pengertian Pendidikan Karakter Anak SD/MI 
Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter 
Bangsa yang dikutip oleh Masnur Muslich, karakter adalah 
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang 
melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan.38 
Makna karakter menurut Sudirman merupakan nilai-nilai perilaku 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan, 
                                                             
38 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), 2. 
 


































berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, 
dan adat istiadat.39 
Karakter adalah sifat, watak, tabiat, akhlak yang sering 
ditunjukkan oleh seseorang sehingga menjadi kepribadian yang 
melekat pada seseorang tersebut. Karakter biasanya terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagai pikiran kemudian menjelma menjadi 
tindakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 
cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak.40 
Definisi pendidikan karakter menurut Nana Sutarna 
pendidikan karakter merupakan transformasi nilai-nilai kehidupan 
untuk ditumbuhkembagkan kepada individu hingga menjadi satu 
dalam tingkah laku individu tersebut. Untuk pendidikan karakter 
di sekolah dasar berarti dasar nilai-nilai luhur menurut tatanan 
kehidupan sosial, dan sudut pandang agama sehingga 
internalisasinya sangat dibutuhkan.41 
Definisi pendidikan karakter menurut Mulyasa secara 
harfiah dapat diartikan membentuk watak, perilaku, perangai, 
tabi‟at dan kepribadian seseorang sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Sedangkan secara esensial pendidikan karakter 
merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak-anak 
baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju kearah 
peradaban manusia yang lebih baik. Pendidikan karakter tidak 
hanya berkaitan dengan masalah benar dan salah, namun juga 
bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik atau 
nilai-nilai baik dalam kehidupan. Sehingga peserta didik memiliki 
kesadaran, dan pemahaman, serta kepedulian dan komimen untuk 
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
                                                             
39 Ibid., 3. 
40 Muhammad Busro dan Suwardi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 
110. 
41 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Sekolah Dasar, xx. 
 


































masyarakat dan bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi 
manusia sempurna sesuai dengan kodratnya didunia.42 
Sedangkan Novan Andy menjabarkan pendidikan karakter 
dengan dua makna: (1) Pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai upaya terencana untuk menjadikan peserta didik 
mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga 
peserta didik berperilaku sebagai insan kamil, dan (2) Pendidikan 
karakter dapat dimaknai sebagai sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi insan kamil.43 
Di Indonesia, rentang usia siswa SD yaitu antara 6 atau 7 
tahun sampai 12 tahun. Usia pada kelompok kelas rendah yaitu 6 
atau 7 sampai 8 atau 9 tahun. Siswa yang berada pada kelompok 
ini termasuk dalam rentangan anak usia dini. Masa usia dini 
merupakan masa yang pendek namun sangat penting bagi 
kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh 
potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan 
berkembang secara optimal.  
Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki anak terkait dalam tahap perkembangan 
karakter siswa masa anak usia dini mempunyai tugas 
perkembangan. Abdul Majid dan Andayani menguraikannya 
berdasarkan Islam kedalam 6 tahapan perkembangan:44 
1) Tauhid (usia 0-2 tahun) 
2) Adab (usia 5-6 tahun) 
3) Tanggung Jawab (usia 7-8 tahun) 
                                                             
42 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 3. 
43 Novan Andy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, 30-31. 
44 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), 56-57. 
 


































4) Caring/Peduli (usia 9-10 tahun) 
5) Kemandirian (11-12 tahun) 
6) Bermasyarakat (usia 13 tahun) 
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter yaitu sebagai upaya 
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter atau moral dan akhak mulia anak secara utuh, terpadu 
dan seimbang sesuai dengan norma, peraturan dan nilai yang ada. 
Melalui pendidikan karakter diharapkan anak mampu 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasikan secara mandiri nilai-nilai karakter atau 
moral dan akhlak mulia sehingga terealisasikan dalam tingkah 
laku sehari-hari.45 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan 
pendidikan nasional. Pasal 1 UU ayat 1 sistem pendidikan 
nasional nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.46 Pada pasal 3 diungkapkan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.47 
                                                             
45 Ibid., 19. 
46 Muhammad Busro dan Suwardi, Pendidikan Karakter, 109. 
47 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, 174. 
 


































Pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam UU sistem 
pendidikan nasional jelas menegaskan bahwa penyelenggaraan 
pendidikan termasuk pendidikan dasar (SD/MI) sangat 
menitikberatkan pada pembinaan karakter yang berbasiskan pada 
etika, nilai dan moral. Sebagai bagian dari sistem pendidikan 
nasional, pendidikan dasar merupakan salah satu jenjang yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi dasar yang dimiliki 
anak sehingga memiliki sejumlah dasar-dasar pengetahuan, 
keterampilan dan sikap atau nilai. Kemampuan ini selanjutnya 
diperlukan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi 
dalam kehidupan keseharian sekaligus mampu melatih dan 
membiasakan mereka dalam mengambil keputusan sesuai dengan 
tingkat dan tahap perkembangannya. Kata dasar memiliki 
pengertian sebagai peletak kemampuan awal baik aspek 
intelektual, sosio-emosional, bahasa, fisik-motorik, dan yang 
terpenting aspek kepribadian anak melalui pengembangan 
karakter serta penanaman aspek nilai dan moral.48 
c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Kemendikbud merumuskan 18 karakter yakni nilai-nilai 
pendidikan karakter yang bersumber dari agama, Pancasila, 
budaya dan tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah:49 
Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, 
Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta 
Tanah Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta 
Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, 
Tanggung Jawab. 
Nilai-nilai karakter diatas merupakan nilai yang 
dikembangkan oleh Kemendikbud, contoh lain sebagai 
pembanding dikembangkan oleh lembaga swasta yang menangani 
                                                             
48 Ni Putu Suwardani, “Quo Vadis” Pendidikan Karakter dalam Merajut Harapan Bangsa yang 
Bermartabat (Bali: UNHI Press, 2020), 79. 
49 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), 8. 
 


































pendidikan karakter, Character Counts di Amerika Serikat. Misi 
utamanya adalah mengembangkan nilai 4H dalam pendidikan 
karakter, yaitu heart, head, hand dan health. Nilai-nilai yang 
dikembangkan di sekolah dasar oleh Character Counts yang 
dapat diterapkan dengan penyesuaian kondisi sekolah yaitu 
Amanah, Menghargai atau Menghormati, Penuh Tanggung 
Jawab, Adil, Jujur, Sportif, Peduli dan Kewarganegaraan:50 
Meskipun telah dirumuskan 18 nilai pembentuk karakter 
bangsa, namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas 
pengembangannya untuk melanjutkan nilai-nilai prakondisi yang 
telah dikembangkan. Pemilihan nilai-nilai tersebut beranjak dari 
kepentingan dan kondisi satuan pendidikan masing-masing, yang 
dilakukan melalui analisis konteks, sehingga dalam 
implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan jenis nilai 
karakter yang dikembangkan antara satu sekolah dan atau daerah 
yang satu dengan lainnya. Implementasi nilai-nilai karakter yang 
akan dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai yang esensial, 
sederhana, dan mudah dilaksanakan.51 
d. Komponen Pendidikan Karakter  
Interaksi dengan keluarga, sekolah, hubungan dengan guru 
dan teman sebaya mempunyai peran penting dalam hidup anak.  
Ketiga lingkungan ini membawa dampak yang berbeda-beda 
terhadap perkembangan karakternya.52 
1) Keluarga 
Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan bahwa 
jalur pendidikan formal, nonformal, dan infrormal yang dapat 
saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan informal 
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Pendidikan 
                                                             
50 Ibid., 15. 
51 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), 23. 
52 Ibid., 52. 
 


































informal sesungguhnya memliki peran dan kontribusi sangat 
besar dalam keberhasilan pendidikan. peserta didik mengikuti 
pendidikan di sekolah sekitar 7 jam sehari, atau kurang dari 
30%. Selebihnya peserta didik berada dalam keluarga dan 
lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas 
waktu, pendidikan di sekolah berkontribusi hanya 30% 
terhadap hasil pendidikan peserta didik.53 
Pendidikan karakter dalam keluarga merupakan 
pendidikan informal yang sangat erat kaitannya dengan orang 
tua. Peran orang tua sebagai suri tauladan utama anak akan 
menentukan pribadi seorang anak. Pola asuh dan cara didik 
yang dilakukan orang tua juga akan menentukan seorang 
anak memiliki karakter yang mulia atau sebaliknya. Dalam 
hadits Rasulullah pun juga menyinggung bahwa orang tua 
akan menentukan kehidupan anaknya yang terlahir dalam 
keadaan fitrah. 54 
2) Sekolah 
Menurut Buchori dalam Masnur Muslich pendidikan 
karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan 
nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan 
akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan 
pendidikan karakter yang selama ini ada di setiap satuan 
pendidikan perlu segera dikaji, dicari alternatif-alternatif 
solusinya, serta perlu dikembangkannya secara lebih 
operasional sehingga mudah diimplementasikan di sekolah.55 
Dalam lingkungan sekolah, semua civitas akademik 
mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter 
                                                             
53
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional), 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 85-86. 
54 Demmu Karo-Karo, “Membangun Karakter Anak dengan Mensinergikan Pendidikan Informal 
dengan Pendidikan Formal”, Jurnal E.S.J Vol 1, No 2, (2013), 4. 
55 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional), 87. 
 


































terutama guru yang memiliki andil besar dalam membentuk 
kepribadian baik anak, bukan hanya ranah kognitif saja tetapi 
pengamalan dari apa yang sudah diketahuinya. 
3) Guru 
Dalam konteks pendidikan karakter Sudrajat dalam 
Zubaedi menjelaskan seorang guru seharusnya dapat 
menjalankan lima peran. Pertama, konservator (pemelihara) 
sistem nilai yang merupakan sumber norma kedewasaan. 
Kedua, inovator (pengembang) sistem nilai ilmu 
pengetahuan. Ketiga, transmiter (penerus) sistem-sistem nilai 
ini kepada peserta didik. Keempat, transformator 
(penerjemah) sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan 
dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi 
dengan siswa. Kelima, organisator (penyelenggara) 
terciptanya proses edukatif yang dapat 
dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak 
yang mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral 
(kepada siswa serta Tuhan yang menciptakannya).56 
4) Teman Sebaya 
Dalam menjalin pertemanan, tingkah laku individu 
sangat dipengaruhi oleh teman sebayanya. Santrock 
mengemukakan bahwa teman sebaya adalah anak dengan 
usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Berbagai persamaan 
tersebut berdampak pada pola interaksi yang dilakukan yaitu 
interaksi secara berkelompok. Persamaan tersebut kemudian 
memunculkan berbagai kelompok pergaulan teman sebaya, 
yang akan memengaruhi perilaku anggotanya sesuai dengan 
karakteristik kelompok masing-masing. Dengan demikian, 
sangat penting untuk memperhatikan interaksi anak dengan 
teman sebayanya karena sangat mempengaruhi kehidupannya 
                                                             
56 Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, 99-100. 
 


































kelak. Rasulullah pernah mengumpamakan pentingnya 
memilih teman, apabila berteman dengan penjual minyak 
wangi maka mendapat aroma wanginya namun apabila 
berteman dengan pembuat besi maka mendapat baunya yang 
tidak sedap.57  
e. Aspek-aspek yang Diajarkan dalam Pendidikan Karakter Anak 
Aspek-aspek yang dikembangkan dalam pendidikan 
karakter pada anak SD/MI yaitu:58 
1) Mengajarkan Ketauhidan 
Tauhid merupakan pondasi pokok yang sangat 
menentukan kehidupan manusia, serta merupakan landasan 
bagi setiap amal yang dilakukan. Hanya amal yang dilandasi 
dengan tauhid dan sesuai dengan tuntunan Islam yang akan 
menghantaran manusia kepada kehidupan yang baik dan 
kebahagiaan yang hakiki di akhirat nanti. Oleh sebab itu, 
ketauhidan harus diajarkan kepada anak sejak dini agar ajaran 
ketauhidan dapat meresap kedalam kalbu anak dan menjadi 
dasar dalam kehidupan mereka. Tauhid artinya keyakinan 
tentang ke-Esaan Allah SWT dan memurnikan ibadah kepada 
Allah. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan anak 
ketauhidan kepada anak usia 0 sampai 7 tahun, yaitu: 
membiasakan anak mendengar kalimat tauhid sejak lahir, 
menjelaskan tauhid kepada anak sejak usia 2 tahun misalnya, 
dengan menjelaskan bahwa dia dan segala sesuatu yang ada 
di dunia ini diciptakan oleh Allah, mengajarkan bahwa Allah 
hanya satu dan tidak beranak, serta tidak diperanakkan, 
membiasakan anak untuk beribadah kepada Allah, 
                                                             
57 Yusuf Kurniawan dan Ajat Sudrajat, “Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan Karakter Siswa 
Madrasah Tsanawiyah”,  Jurnal Socia Vol 15 No 2 (2018), 154. 
58 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Mengembangkan Karakter 
Anak yang Islami), 266. 
 


































menjelaskan bahwa Allah mengawasi segala perbuatan 
manusia, menghindarkan anak dari bercanda kufur yakni 
bercanda dengan mengucapkan kata-kata syirik, menjelaskan 
anak bahwa Allah pemberi segala sesuatu. 
Ketika anak berusia 8 – 14 tahun, upaya yang 
seharusnya dilakukan oleh orang tua maupun guru, yaitu : 
menghindarkan anak dari percaya pada tahayul, 
meningkatkan ibadah anak, menjelaskan kepada anak untuk 
menyerahkan keputusan hanya kepada Allah, setelah 
berusaha maksimal dalam segala hal. 
2) Mengajarkan dan Membiasakan Anak Membaca Al-Qur‟an 
Pendidikan dasar yang penting untuk diajarkan oleh 
orang tua kepada anak sejak usia dini adalah membaca Al-
Qur‟an. Ibnu Khaldun mengatakan, “Hendaklah pendidikan 
yang pertama untuk anak adalah mengajarkan Al-Qur‟an 
sebelum dipersiapkan fisik dan akalnya, sejak dini dia 
mengucap bahasa Arab asli dan meresap pada dirinya nilai-
nilai iman.” 
3) Menghormati dan Menyayangi Kedua Orang Tua 
Mengenalkan dan mendidik sikap hormat, taat dan 
bersikap baik kepada kedua orang tua adalah kewajiban 
orang tua. Apabila anak sejak kecil tidak dididik untuk 
menyayangi orang tua, ketika sudah dewasa menyebabkan 
sikap duhaka dan menyusahkan. Selain itu, seorang anak 
harus dididik menghormati guru. Guru merupakan orangtua 
kedua setelah orangtua kandung. Jasa-jasa yang diberikan 
guru sangat besar dalam mendidik dan mengajarkan ilmu 
pengetahuan, dan mengajarkan akhlak yang terpuji. Karena 
hal tersebut, menjadi sebuah keharusan yang mutlak untuk 
menghormati dan berbuat baik terhadap guru. 
 


































Perintah bagi seorang anak untuk menyayangi kedua 
orang tuanya dinyatakan dalam ayat berikut: 
ُهَوِِبْلَواِلَدْيِن ِاْحَساَنً َك َاَلَّتَ ْعُبُدْوآاِ َوَقَضى رَبُّ  ِاَيَّ ُلَغنَّ ِعْنَدَك  َّلَّ ِامَّايَ ب ْ
َُما اْلِكبَ َر َاَحُدُُهَآ َاوِْكلَ  َهْرُُهَا َوُقْل َلَّ ُهَما َفاَلتَ ُقْل ََلَُمآ ُافٍّ وََّلَتَ ن ْ
ْل رَّبِّ اْرَْحُْهَما  الرَّْْحَِة َوقُ قَ ْوَلًَكرًِما . َواْخِفْض ََلَُماَجَناَح الذُّلِّ ِمَن 
ًرا  َكَما رَب ََّيِِنْ َصِغي ْ
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar 
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 
diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan 
yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya 
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai 
Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” (QS. Al 
Isra‟ (17): 23-24). 
4) Pengajaran Tentang Etiket Umum 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak luput dari 
norma-norma etika. Baik norma etika yang diterapkan untuk 
diri sendiri dan yang berhubungan dengan orang lain. Sebagai 
orangtua dan guru disekolah harus mengajarkan anak etiket 
dalam bergaul dan berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
Anak perlu belajar mengucapkan salam dan meminta izin, 
berpakaian, makan, minum, berbicara, serta bergaul dengan 
orang lain. Anak perlu dibiasakan mengatur kamarnya 
sendiri, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta cara 
bertingkah laku ditempat umum termasuk masjid dan 
sekolah. Beberapa adab yang perlu diajarkan kepada anak 
dijelaskan sebagai berikut:59 
a) Menjaga Kebersihan Anggota Tubuh 
                                                             
59 Ibid., 308. 
 


































Kebersihan merupakan sebagian dari iman. Untuk 
itu, menjaga kebersihan perlu ditanamkan kepada anak 
sejak usia dini agar kebiasaan tersebut terbawa sampai 
anak tumbuh dewasa. Anak dapat dibiasakan untuk 
menjaga kebersihan mulai dari diri sendiri seperti 
menjaga kebersihan anggota tubuhnya, hal yang perlu 
diajarkan saat anak masih kecil yaitu seperti menjaga 
kebersihan mulut, kebersihan rambut dan badan. 
b) Bergaul 
Dalam kehidupan sehari-hari anak perlu diajarkan 
untuk bergaul dan menjaga silaturahmi dengan orang-
orang sekitarnya. Beberapa adab bergaul yang dapat 
diajarkan kepada anak adalah meminta izin sebelum 
masuk ke rumah orang lain dan mengucapkan salam. 
Adapun adab-adab yang berkaitan dengan salam 
adalah sebagai berikut: disunnahkan menyebarkan salam, 
mengucapkan salam dan diwajibkan menjawab salam 
sesama muslim, dan mengajarkan anak untuk 
mengucapkan salam ketika masuk rumah.60 Sedangkan 
yang harus diperhatikan dalam meminta izin yang 
disunnahkan Rasulullah SAW yang dikenalkan ke anak 
yaitu memilih waktu yang baik, sebelum meminta izin 
hendaknya mengucap salam dan mengetuk pintu dengan 
perlahan maksimal 3 kali yang tiap ketukan diberi jeda, 
tidak berdiri didepan pintu, tidak mengintip kedalam 
rumah, kembali pulang jika tidak diberi izin.61 
Adab bertamu dalam hadits ke 1763 disebutkan 
dari Abu Musa al-Asy‟ari berkata, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: 
                                                             
60 Ainul Millah dan Nur Kholis Bibit Suardi, Adab-Adab Islami: Membentuk Karakter Muslim 
Sejati (Solo: Tinta Medina, 2018), 187. 
61 Ibid., 193. 
 


































“Meminta izin itu sebanyak tiga kali, jika diizinkan 
maka silahkan masuk. Jika tidak maka pulanglah”62 
c) Berada dalam Majelis 
Adab dan etika umum yang baik diajarkan sejak 
kecil saat berada didalam majelis adalah sebagai berikut: 
mengucapkan salam ketika datang ke majelis dan ketika 
meninggalkan majelis, duduk dengan tenang di majelis 
dan mendengarkan dengan baik, mengenalkan hal 
makruh yaitu menyuruh orang berdiri dan menempati 
tempat duduknya kecuali jika sudah mendudukinya lalu 
pergi sebentar dan kembali lagi, mengenalkan kepada 
anak tidak boleh memisahkan dua orang kecuali dengan 
izin keduanya, mengenalkan larangan ketika di majelis 
seperti larangan dua orang berbicara atau berbisik-bisik 
tanpa melibatkan orang ketiga, larangan menguping 
pembicaraan orang lain, larangan banyak tertawa dalam 
majelis dan larangan bersendawa.63 
d) Adab Makan dan Minum 
Dalam Islam, selain mengatur tentang makanan 
dan minuman yang dihalalkan dan yang diharamkan, 
Islam juga mengajarkan adab cara makan dan minum 
yang benar, tempat yang digunakan, dan lain-lain. 
Adab-adab makan yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW yang perlu diajarkan kepada anak 
sejak kecil sebagai berikut: memakan makanan yang 
halal dan baik (bergizi dan sehat), mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, memulai makan dengan 
membaca basmalah, membaca do‟a sebelum makan, 
makan tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit, 
makan dengan tangan kanan, memakan makanan yang 
                                                             
62 Masykur, Berguru Adab kepada Imam Malik, 123 
63 Ainul Millah dan Nur Kholis Bibit Suardi, Adab-adab Islami, 180. 
 


































terdekat, makan sambil duduk, memulai dengan makan 
buah-buahan, memulai makan tanpa terburu-buru, 
mengunyah dengan baik dan tidak mengeluarkan suara, 
tidak makan sambil duduk bersandar, tidak makan 
sambil tengkurap, tidak menganggu orang yang sedang 
makan, tidak memandangi teman yang sedang makan, 
tidak makan menggunakan bejana dari emas, dilarang 
mencela atau menghina makanan, membaca hamdalah 
setelah makan.64 
Seperti halnya makan, minum pun juga memilik 
adab dan juga hal ini perlu ditanamkan anak sejak kecil, 
adapun adab-adab minum yaitu memulai minum dengan 
membaca basmalah, minum dengan tangan kanan, 
minum dengan duduk, minum tiga teguk, minum dengan 
menyedot bukan menenggak, tidak bernapas didalam 
tempat air, tidak meniup minuman, tidak minum 
langsung dari mulut teko, tidak berlebihan dan membaca 
hamdalah setelah minum.65 
e) Adab Tidur 
Adab tidur yang diajarkan kepada anak adalah 
disunnahkan berwudhu sebelum tidur, membersihkan 
tempat tidur sebelum tidur, membersihkan kotoran di 
tangan sebelum tidur, berdoa sebelum tidur.66 Dalam 
Islam juga mengatur tentang dipisahnya tempat tidur 
untuk anak. Hal ini dijelaskan di hadits Rasulullah SAW 
: 
“Suruhlah anak-anakmu menjalankan shalat jika 
mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka 
sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah 
mereka jika tidak mau shalat. Dan pisahkanlah 
                                                             
64 Ibid., 204. 
65 Ibid., 210. 
66 Ainul Millah, Adab-Adab Islami, 236. 
 


































tempat tidurnya.” HR. Al-Hakim dan Abu Daud 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Amr bin Al-Ashi. 
C. Kajian Penelitian yang Relevan  
Berdasarkan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian khususnya 
skripsi dan jurnal dengan tujuan untuk memperjelas penelitian ini bahwa 
belum ada yang mengambil dengan topik yang sama. Beberapa skripsi dan 
jurnal yang memiliki objek yang sama terhadap topik penelitian ini 
diantaranya adalah : 
1) Skripsi yang berjudul Konsep Ta‟dib Menurut Syed Muhammad 
Naquib Al-Attas dan Implikasinya bagi Pendidikan Karakter karya 
Muhammad Habibi Alwi. Penelitian ini membahas tentang konsep 
ta‟dib bagi pendidikan karakter, ta‟dib Al-Attas dalam penelitian ini 
mencakup ilmu dan amal atau praktik dalam kehidupan masyarakat 
yang berlandaskan keimanan. Konsep ta‟dib disini tidak hanya 
terdapat pada kognitif saja tetapi tidak melupakan aspek pendidikan 
spiritual, moral dan sosial. Kemudian dalam implikasikasinya konsep 
ta‟dib terhadap pendidikan karakter yang digunakan oleh Al-Attas 
adalah 1) sebagai kompetensi akhlak yang harus dimiliki guru maupun 
peserta didik, pembentukan kepribadian, 2) sebagai pembentukan 
kepribadian dalam masyarakat yang berkaitan dengan kecenderungan 
untuk berhubungan dengan orang lain, 3) pembentukan perilaku yang 
berhubungan dengan moral diharapkan dapat melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang didasari oleh nilai-nilai moral agama dan 
sosial. Perbedaannya dengan peneliti yaitu relevansi yang berbeda dan 
kesamaan yang ada yaitu sama-sama mengusung konsep ta‟dib 
dengan sumber primer yang sama. 
2) Skripsi yang berjudul Relevansi Konsep Ta‟dib menurut Al-Attas 
terhadap Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013 karya Riski 
Rahayu Utami. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian library 
research atau studi pustaka atau penelitian pustaka yaitu penelitian 
yang menggunakan data dari sumber buku-buku. Penelitian ini 
membahas tentang konsep ta‟dib menurut Al-Attas, konsep 
 


































pendidikan karakter kurikulum 2013 dan relevansi keduanya. Menurut 
peneliti konsep ta‟dib yaitu penanaman adab dalam diri manusia yang 
terintegrasi antara ilmu pengetahuan dan terkait dengan praktiknya 
dan relevansi konsep ta‟dib dengan pendidikan karakter kurikulum 
2013 adalah memiliki tujuan, pendisiplinan jiwa dan pikiran, 
lingkungan, nilai-nilai yang masing-masing saling relevan. Perbedaan 
antara peneliti dengan penelitian ini adalah relevansi yang berbeda dan 
kesamaan yang ada yaitu sama-sama mengusung konsep ta‟dib Al-
Attas. 
3) Skripsi yang berjudul Konsep Ta‟dib Syed Muhammad Naquib Al-
Attas dalam Buku “The Concept of Education in Islam, a Framework 
for an Islamic Philosophy of Education” dan Relevansinya dalam 
Menghadapi Generasi Millenial karya Arif Rahmatullah. Penelitian 
ini menggunakan jenis kualitatif yaitu library research atau studi 
pustaka. Generasi sebelum generasi millennial memiliki keunikan 
sendiri, generasi millennial gemar menggunakan tekonologi dan 
internet yang sudah menjadi „kebutuhan pokok‟. Namun dibalik 
keunikkannya menurut peneliti generasi millennial menjadi 
kehilangan adab pada diri mereka sehingga peneliti mengusung 
konsep ta‟dib dengan tujuan memberikan adab pada manusia agar 
menjadi insan kamil. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa generasi 
millennial memerlukan adab dalam diri mereka supaya tidak 
terjerumus ke perbuatan zalim. Perbedaan dalam penelitian ini dan 
peneliti ialah relevansi yang berbeda dan kesamaan yang ada yaitu 
sama-sama mengusung konsep ta‟dib dengan sumber primer yang 
sama. 
4) Jurnal yang berjudul Implementasi Konsep Ta‟dib dalam Pendidikan 
Islam untuk Mewujudkan Siswa Berkarakter karya Maria Ulfah. 
Implementasi konsep ta‟dib terhadap guru dan siswa agar memiliki 
adab yang baik dalam mencari ilmu dan pengamalannya. Serta untuk 
guru harus memiliki adab agar menjadi panutan bagi siswanya. 
 


































Disamping itu, pada konsep ini dalam muatan kurikulum terdapat 
kategorisasi ilmu pengetahuan. Pembagian ilmu tersebut salah satunya 
dapat dilihat dari aspek kewajiban manusia terhadapnya, yang dalam 
hal ini ilmu pengetahuan dibagi menjadi dua yaitu fardu ain dan 
fardhu kifayah. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada 
implementasi sedangkan peneliti menggunakan relevansi. 
5) Jurnal yang berjudul Pendidikan Karakter pada Anak Usia 6-12 
Tahun karya Taman Saputra. Penelitian ini membahas tentang 
pendidikan karakter islami yang harus ditanamkan kepada anak SD 
yaitu  usia 6-12 tahun. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa 
pendidikan karakter sangat penting ditanamkan untuk anak-anak sejak 
kecil dengan membiasakan ibadah, etika, adab, moral dan akhlak. 
Anak pada usia 6-12 tahun atau usia anak SD/MI dianjurkan untuk 
mengajarkan ibadah dengan berbagai menurut tingkatan usia mereka 
seperti mengajarkan shalat, berzakat, berpuasa dan juga berhaji. 
Perbedaan yang terdapat dengan penelitian ini yang akan disusun 
terletak pada relevansi dengan konsep adab Syed Naquib Al-Attas. 
6) Jurnal yang berjudul Konsep Ta‟dib Anak Menurut Muhammad 
Naquib Al-Attas karya Syarboini MA. Dalam jurnal ini menjabarkan 
tentang pendidikan islam yang sesuai menurut Naquib Al-Attas. 
Ta‟dib menurut Al-Attas pendidikan yang berbasis adab. Konsep 
ta‟dib yang diusung Al-Attas adalah proses pendidikan dalam konsep 
ta‟dib tidak dimulai dari pendidikan masyarakat seperti ilmuwan Barat 
dan tidak mengarah kepada pembentukan individual serta berprinsip 
pendidikan dengan adab yang akan mengarah kepada ta‟zim (realisasi 
kebesaran Islam) menuju ta‟mil (kehendak untuk menyerahkan diri 
dengan sepenuh hati dan jiwa kepada Islam). Inti konsep ta‟dib 
terhadap anak dalam pendidikan Islam adalah menanamkan 
pendidikan Islam sejak dini serta memperkuat pendidikan anak 
berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Perbedaan penelitian yang akan 
 


































diteliti adalah peneliti merelevansikan dengan pendidikan karakter 
anak SD/MI. 
Berdasarkan penelitian dari skripsi dan jurnal terdahulu, terdapat 
penelitian yang mempunyai kesamaan objek pembahasan yaitu konsep 
Ta‟dib menurut Al-Attas, akan tetapi memiliki perbedaan pada konsep 
yang menjadi perbandingannya yaitu pendidikan karakter anak SD/MI. 
Hal tersebut menjadikan penelitian yang akan ditulis ini belum pernah 
dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk menyusunnya. Sehingga 
peneliti melakukan penelitian ini sebagai pelengkap atau penyempurna 
bagi penelitian terdahulu dengan harapan dapat menambah wawasan dan 
khazanah dalam pendidikan khususnya pendidikan anak SD/MI. 
D. Kerangka Pikir 
Dekandesi moral sampai saat ini masih sangat besar dalam 
pendidikan Indonesia. Hal tersebut sangat berdampak bagi dunia 
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan salah satu 
solusi yang cukup ampuh untuk keluar dari dekandesi moral bangsa yang 
hingga saat ini dapat dirasakan. Pendidikan karakter hadir dalam tingkatan 
sekolah dini sampai tingkat universitas. 
Pendidikan karakter anak sekolah dasar sangat penting ditanamkan 
dalam lingkungan yang sinergis. Penanaman akhlak yang mulia sejak kecil 
akan membawa dampak yang sangat besar bagi anak. Berkaitan dengan 
hal ini, pendidikan karakter pada anak sekolah dasar meliputi tiga ranah 
yaitu kognitif, keterampilan dan psikomotorik. Ketiga ranah ini saling 
berkesinambungan dan terikat. 
Syed Muhammad Naquib Al-Attas merupakan salah satu tokoh 
jenius yang hadir dalam dunia pendidikan. Beliau mencetuskan pendidikan 
berkaitan dengan menanamkan sesuatu dalam diri manusia yang meliputi 
ilmu pengetahuan dan tindakan. Pendidikan menurut beliau disebut 
dengan ta‟dib. Telaah buku-buku Syed Muhammad Al-Attas yang 
menjabarkan tentang ta‟dib dan analisis dari buku Al-Attas dapat 
disimpulkan terdapat hubungan dengan pendidikan karakter anak SD/MI 
 


































di Indonesia. Berdasarkan hal ini, peneliti mencari data-data yang relevan 
atau mempunyai hubungan dan identifikasi antara konsep ta‟dib Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas dan pendidikan karakter anak SD/MI di 
Indonesia. Data-data dari kedua konsep tersebut dicari kesamaannya atau 
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Secara umum, penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan data 
dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang ditentukan. Pengumpulan dan analisis data menggunakan 
metode-metode ilmiah, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, 
ekperimental maupun non-eksperimental, interaktif maupun non-interaktif. 
Metode penelitian biasanya juga disebut dengan metodologi penelitian dalam 
makna luas berarti desain atau rancangan penelitian. Rancangan ini berisi 
rumusan tentang objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur 
pengumpulan data dan analisis data berkenaan dengan fokus masalah tertentu.1 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
riset kepustakaan atau library research, yaitu  serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan  metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian.2 
Studi kepustakaan memiliki 4 ciri khas menurut Mestika Zed adalah 
sebagai berikut:3 
1) Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan 
dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa 
kejadian, orang atau benda-benda lainnya. 
2) Data pustaka bersifat siap pakai, maksudnya peneliti tidak harus pergi 
kemana pun terkecuali berhadapan secara langsung dengan sumber 
yang sudah ada diperpustakaan. 
3) Data pustaka umumnya adalah data sekunder, maksudnya bahwa 
peneliti memperoleh data tersebut bukan data orisinil dari tangan 
pertama di lapangan melainkan dari tangan kedua (data sekunder). 
                                                             
1 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2016), 2. 
2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3. 
3 Ibid, 4-5. 
 


































4) Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti 
berhadapan dengan informasi yang bersifat statik atau tetap. Peneliti 
bebas datang dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah 
karena data itu merupakan data mati yang tersimpan dalam bentuk 
teks-teks, angka-angka, gambar-gambar, film atau rekaman tape. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi atau tempat penelitian dilakukan di perpustakaan UIN Sunan 
Ampel Surabaya, perpustakaan daerah Sidoarjo, perpustakaan online 
seperti i.pusnas yaitu layanan perpustakaan online nasional dan kubuku 
UINSA. Selain itu, tempat-tempat lain di daerah Sidoarjo dan Surabaya 
yang memungkinkan peneliti menemukan data pustaka yang relevan 
dengan penelitian. Adapun waktu penelitian yaitu dimulai dari bulan 
Januari 2021 dan berakhir bulan Juli 2021.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Sumber primer menurut Mestika Zed berarti semua bahan-bahan 
informasi dari tangan pertama atau dari orang sumber yang terkait 
langsung dengan peristiwa atau suatu gejala tertentu.4 Sedangkan sumber 
sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.5 
Subjek penelitian ini sejumlah literatur yang dijadikan data, yakni 
berupa buku-buku, majalah, dokumen-dokumen, objek penelitian ini 
merupakan sumber primer, yaitu teks buku The Concept of Education in 
Islam (A Framework An Islamic Philosophy of Education) karya Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas, dan buku Pendidikan Karakter Siswa 
Sekolah Dasar karya Nana Sutarna. Sumber sekunder dalam penelitian ini 
adalah buku Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam karya Wan Mohd Nor 
Wan Daud, buku Pendidikan Karakter (Mengembangkan Karakter Anak 
yang Islami) karya Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri serta 
sumber-sumber lainnya yang relevan dengan penelitian.  
                                                             
4 Mestika Zed, 90. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) (Bandung 
: Alvabeta, cet 22, 2015), 33. 
 


































D. Teknik dan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini bermaksud untuk 
memperoleh bahan-bahan, keterangan, fakta-fakta, kenyataan dan 
informasi yang dapat dipercaya. Metode pengumpulan data ialah teknik 
atau cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.6 Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi 
dalam penelitian ini yaitu dengan mencari data yang mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan-catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, 
majalah, agenda dan sebagainya.7 Instrumen dokumentasi dikembangkan 
untuk penelitian dengan menggunakan pendekatan analisis isi. Selain itu, 
digunakan juga dalam penelitian untuk mencari bukti-bukti sejarah, 
landasan hukum, dan peraturan-peraturan yang pernah berlaku. Subjek 
penelitiannya berbentuk buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan dan sebagainya. Sehingga dalam hal ini instumen dokumentasi 
dalam penelitian ini dengan subjek penelitian yaitu tentang ta‟dib Al-Attas 
dan pendidikan karakter anak SD/MI.8 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 
analysis) yang berdasarkan kerangka pikir filosofis. Maksudnya, analisis 
dilakukan terhadap makna-makna yang terkandung dalam keseluruhan 
gagasan-gagasan dari sumber primer dan sumber sekunder tersebut. 
Berdasarkan isi yang terkandung itu dilakukan pengelompokkan yang 
disusun secara logis kemudian dikomparasikan dengan pemikir-pemikir 
yang masih relevan dengan penelitian.9 Penelitian ini merupakan penelitian 
tokoh pemikiran Islam, maka metode induksi dan deduksi juga dilakukan. 
Induksi secara umum dapat diartikan sebagai generalisasi. Kasus-kasus 
dan unsur-unsur pemikiran tokoh Syed Muhammad Naquib Al-Attas 
                                                             
6
 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 74. 
7 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), 66.  
8 Ibid., 70. 
9 Kemas baddarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 5. 
 


































dianalisis, kemudian hasil analisis tersebut dirumuskan dalam statement 
umum (generalisasi). Adapun maksud deduksi ialah sebagai upaya 




                                                             
10 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, (Jakarta: Penerbit Kencana, 
2014), 51. 
 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Konsep Ta’dib Naquib Al-Attas 
Di abad modern ini banyak tokoh pemikir Islam jenius dan 
cemerlang yang sangat memperhatikan dunia pendidikan. Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas adalah salah satunya, beliau merupakan 
orang Asia yang masih mempunyai darah biru dari negara Indonesia 
begitu aware terhadap dunia pendidikan. Konsep pendidikan dalam Islam 
populer dengan istilah tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. Dibanding dengan 
tokoh pemikir besar lainnya yang menjadikan istilah pendidikan dengan 
istilah tarbiyah atau ta‟lim, Naquib Al-Attas menggunakan istilah ta‟dib. 
Naquib Al-Attas dalam bukunya The Concept of Education in Islam 
: A Framework for an Islamic Philosophy of Education mengajukan 
sebuah pertanyaan tentang pendidikan. Apa itu pendidikan? dan 
jawabannya adalah Pendidikan adalah proses menanamkan sesuatu 
kedalam manusia. Jawaban dari pertanyaan diatas sebagai berikut. Yang 
dimaksud proses menanamkan mengacu pada metode dan sistem yang 
disebut dengan pendidikan secara bertahap diberikan sesuatu yang 
mengacu pada isi dari apa yang ditanamkan, dan manusia mengacu pada 
penerima dari proses dan konten atau isi.1 
Dengan demikian jawaban yang diberikan diatas mencakup tiga 
elemen fundamental yang membentuk pendidikan: proses (menanamkan 
sesuatu), isi, dan penerima tetapi belum ada definisi pendidikan karena 
unsur-unsur tersebut sengaja dibiarkan kabur. Lebih lanjut, cara 
merumuskan kalimat yang dimaksudkan untuk dikembangkan menjadi 
definisi pendidikan seperti yang telah diuraikan diatas memberikan kesan 
bahwa yang ditekankan adalah prosesnya. Lebih lanjut, beliau mengulangi 
kembali jawabannya tentang pendidikan. Pendidikan adalah sesuatu yang 
                                                             
1 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam (a Framework for an 
Islamic Philosophy of Education), 13. 
 


































secara progresif ditanamkan kedalam diri manusia. Jawaban ini masih 
mencakup tiga elemen dasar yang melekat dalam pendidikan, tetapi urutan 
prioritas dari unsur-unsur penting yang membentuk pendidikan sekarang 
adalah isi dan bukan prosesnya.2 
Dalam bukunya Islam, Secularim and The Philosophy of the Future 
timbul sebuah pertanyaan berikutnya yang masih berhubungan dengan 
pertanyaan diatas: Apakah yang harus ditanamkan? Dalam hal ini yang 
ditanamkan adalah adab. Setelah pertanyaan ini sudah terjawab, 
pertanyaan berikutnya yang perlu dijawab yaitu Kepada siapa adab itu 
ditanamkan? Maka jawaban ini adalah penerima dari pendidikan tersebut, 
baik itu seorang balita, anak-anak, remaja, orang dewasa atau orang lanjut 
usia. 
Menurut Al-Attas pendidikan berarti recognition and 
acknowledgement atau pengenalan  dan pengakuan adab dalam diri 
seseorang yang disebut ta‟dib. Terminologi ta‟dib sebagai istilah 
pendidikan pada awalnya telah dipakai oleh para tokoh sufi yang memiliki 
adab luhur yang secara khas menonjol dalam pengembangan pribadi Islam 
melalui pengembangan indra, akal dan moral. Bagaimanapun, adab 
seorang pelajar Muslim dan kelompok profesional, seperti hakim, jaksa, 
politisi, perwira, militer, guru dan pelajar telah ditekankan sebagai proses 
pendidikan.3 
Adab adalah disiplin dari tubuh, pikiran dan jiwa, disiplin yang 
menjamin pengenalan dan pengakuan dari tempat yang tepat dalam 
kaitannya dengan kapasitas dan potensi seseorang secara fisik, intelektual 
dan spiritual; pengenalan dan pengakuan atas realitas bahwa ilmu dan dan 
segala sesuatu diatur secara hierarkis menurut berbagai tingkatan 
(maratib) dan derajat (darajat).4 
Yang dimaksud “pengenalan” dalam definisi diatas adalah 
mengetahui kembali perjanjian pertama (Primordial Covenant) antara 
                                                             
2 Ibid. 
3 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam 183. 
4 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 22. 
 


































manusia dan Tuhan. Hal ini juga menunjukkan bahwa semua materi sudah 
berada pada tempatnya masing-masing dalam berbagai hierarki wujud, 
namun disebabkan oleh kebodohan dan kesombongannya manusia yang 
mengubah tempat-tempat tersebut sehingga muncullah ketidakadilan. 
Sedangkan “pengakuan” yang dimaksudkan adalah melakukan sesuatu 
sesuai dengan tempatnya. Ini semacam afirmasi dan konfirmasi atau 
realisasi dan aktualisasi didalam diri seseorang mengenai apa yang sudah 
dikenalnya itu yang tanpanya pendidikan menjadi sesuatu yang tidak lebih 
dari sekedar proses belajar.5 
Pengenalan dan pengakuan berkaitan langsung dengan kognitif dan 
tingkah laku manusia dalam proses pendidikan. Ketika manusia sudah 
memiliki secara utuh apa yang dimaksud dengan pengenalan dan 
pengakuan tersebut maka akan terbentuk sebuah hikmah yang hakiki. 
Afirmasi dari hal yang hakiki yaitu mempunyai rasa keadilan yang 
merujuk kepada harmonisasai antara pengenalan yang bersifat fisik dan 
agama. Setelah rasa keadilan memenuhi jiwa manusia maka akan 
menjadikan ilmu yang akan mengarahkan kepada hikmah atau praktik 
dalam kehidupan secara tepat. Keadilan dan hikmah menjadikan manusia 
mampu melakukan penilaian terhadap sesuatu yang benar dan yang salah. 
Hal ini berhubungan dengan konsep dan realitas Tuhan dalam 
metafisika Al-Attas membawa implikasi yang jelas terhadap konsep, 
kandungan dan metode pendidikan Islam. Pengetahuan tentang Tuhan 
yang bersumber dari pengalaman intuisi dan kesadaran terhadap eksistensi 
diri sendiri dan dunia luar, secara otomatis tidak hanya menjadi sesuatu 
yang proporsional ataupun kognitif, tetapi lebih penting lagi sesuatu yang 
bisa dialami. Atas pertimbangan ini, dalam hadits qudsi Tuhan berfirman: 
“Siapa yang mengetahui dirinya sendiri, maka dia akan mengetahui 
Tuhannya.” Hal ini senada juga disampaikan ketika Tuhan berfirman 
dalam Al-Qur‟an bahwa Kami akan memperlihatkan kepada mereka 
                                                             
5 Wan Mohd Nor Wan, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 177. 
 


































tanda-tanda Kami yang ada di langit dan yang ada di dalam diri mereka 
sendiri” 
Sehingga dengan berbagai pemaparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa makna ta‟dib dapat dipahami sebagai berikut pengenalan dan 
pengakuan yang secara bertahap ditanamkan kedalam manusia, dari segala 
sesuatu dalam susunan penciptaan, yang membimbing seseorang pada 
pengenalan dan pengakuan terhadap keberadaan Allah SWT dalam tataran 
wujud dan eksistensi atau segala materi didunia ini sudah ditempatkan 
pada tempatnya masing-masing yang disertai unsur ilmu dan amal.6 
Istilah tarbiyah menurutnya merupakan istilah yang relatif baru yang 
modernis. Mengenai maknanya, Al-Jawhari mengatakan bahwa tarbiyah, 
dan beberapa bentuk lain yang disebutkan oleh al-Asma'i, berarti memberi 
makan dan memelihara. Memelihara dalam arti ini mengacu pada segala 
sesuatu yang tumbuh, seperti anak-anak, tumbuhan dan sejenisnya.7 
Penerapannya dalam bahasa Arab tidak terbatas pada manusia saja, 
melainkan sampai tumbuhan dan hewan. Namun, seperti yang kemukakan 
oleh Al-Attas sebelumnya, pendidikan dalam pengertian Islam adalah 
sesuatu yang dimiliki hanya untuk manusia.8 
Sama halnya dengan ta‟lim yang hanya diartikan oleh Al-Attas 
sebagai pengajaran. Ta‟lim sebuah istilah yang menurut Abdul Fattah Jalal 
lebih tinggi dan luas atau universal dari istilah tarbiyah. Istilah ta‟lim lebih 
sesuai dipergunakan bagi proses pendidikan menengah atau dengan kata 
lain sebagai jenjang lanjutan dari taman kanak-kanak dan sekolah dasar, 
yakni SMP atau SMA (saat remaja dan menjelang dewasa).9 Sehingga 
dapat disimpulkan dari berbagai pemaparan diatas bahwa menurut Al-
Attas, konsep ta‟dib sudah mencakup konsep atau unsur-unsur dari ilm 
(pengetahuan), tarbiyah maupun ta‟lim, maka dari itu menurut Al-Attas 
                                                             
6 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 27. 
7 Ibid., 28. 
8 Ibid. 
9 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, 64. 
 


































tidak usah disebutkan kembali dalam pendidikan Islam seperti yang ada di 
tiga konsep tarbiyah-ta‟lim-ta‟dib. 
Al-Attas tetap pada pendiriannya bahwa istilah yang paling benar 
dan tepat untuk membawakan konsep pendidikan Islam adalah ta‟dib yang 
berakar dari kata adaba bila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 
memiliki banyak arti yaitu mendidik, undangan perjamuan, tata tertib 
sosial, kebudayaan, kebiasaan yang baik, kehalusan budi, menghias, 
ketertiban, kepantasan, kemanusiaan dan kesusatraan.10 Nabi Muhammad 
SAW sendiri bersabda, bahwa Allah menanamkan adab kepadanya dan 
dengan demikian menjadikan ta'dib-nya paling mulia. Hadits tersebut 
berbunyi:11 
ْ َفَأْحَسِن َتَِْدِّبْ   َادََّبِِنْ َرّبِّ
Artinya: “Allah telah mendidikku, maka jadilah aku orang yang baik 
sebagai hasil dari pendidikan tersebut.” 
Menurut Wan Mohd Nor Wan Daud dalam bukunya Filsafat dan 
Praktik Pendidikan Islam, Al-Attas adalah orang yang pertama yang 
memahami dan menerjemahkan perkataan addabani dengan mendidikku. 
Menurut sarjana-sarjana terdahulu, kandungan ta‟dib adalah akhlak. Fakta 
bahwasannya pendidikan Nabi Muhammad SAW dijadikan Allah SWT 
sebagai pendidikan yang terbaik didukung oleh Al-Qur‟an yang 
mengafirmasikan kedudukan Rasulullah yang mulia, teladan yang paling 
baik. Selanjutnya, hal tersebut dikonfirmasikan oleh hadits Nabi 
Muhammad SAW, Innama bu‟itstu li-utammima hisna al-akhlaq. 
Seseorang yang paling sempurna imannya menurut Rasulullah SAW 
adalah orang yang paling baik akhlaknya. Dengan demikian, menurut Al-
Attas sejak awal kedatangan Islam, adab secara konseptual telah diisi 
dengan ilmu yang benar dan perbuatan yang tulus dan tepat, serta terlibat 
aktif dalam wacana intelektual Sunnah Nabi Muhammad SAW.12 
                                                             
10 Kemas Badaruddin, Filsafat dan Pendidikan Islam, 33 
11 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 35. 
12 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 176-177. 
 


































Seperti yang diuraikan Al-Attas bahwa adab sangat berkaitan erat 
dengan ilmu yang benar dan perbuatan yang tulus dan tepat. Al-Attas 
menuturkan, ketika mengatakan bahwa tujuan ilmu adalah untuk 
menghasilkan manusia yang baik, bukan bermaksud atau 
mengesampingkan bahwa menghasilkan masyarakat yang baik bukanlah 
tujuannya, tetapi karena masyarakat terdiri dari orang-orang atau individu-
individu ketika memiliki fokus penuh pada setiap orang atau individu akan 
menghasilkan masyarakat yang baik (beradab).13 “Orang baik” atau a good 
man sebagai manusia yang memiliki berbagai keutamaan dalam dirinya. 
Dengan berpegangan pada konsep adab dalam Islam, maka “manusia baik” 
atau “beradab” adalah manusia yang mengenal Tuhannya, mengenal dan 
mencintai Nabi-Nya dan menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai 
teladan.14 
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa tujuan ta‟dib menurut Al-
Attas yaitu menjadikan manusia atau individu yang baik dimana manusia 
atau individu dapat meletakkan sesuatu berdasarkan „tempat‟nya. Hal 
tersebut diperoleh dari ilmu pengetahuan disertai dengan amalnya yang 
tulus dan tepat. Jadi tidak hanya melibatkan ilmu pengetahuan atau 
kognitif namun juga diaplikasikan dalam tindakan sehingga menjadi 
kesatuan utuh yang menjadikan insan kamil atau manusia paripurna. 
Ketika individu-individu dalam satu negara sudah menjadi manusia yang 
baik, maka suatu negara maka tatanan masyarakat juga mengalami 
kebaikan. 
Konsepsi pendidikan sebagai penanaman adab atau ta‟dib Al-Attas 
berupaya menghasilkan individu atau seorang Muslim yang terdidik secara 
benar, jelas identitasnya, jujur, moderat, berani dan adil dalam 
menjalankan kewajibannya dalam berbagai realitas dan masalah kehidupan 
sesuai dengan urutan prioritas yang dipahaminya. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam ta‟dib Naquib Al-Attas yaitu : 
                                                             
13 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 25. 
14 Masykur, Berguru Adab kepada Imam Malik (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 27-28. 
 



































Al-Attas mengajarkan bahwa tujuan utama dari agama adalah 
mengembalikan manusia pada Keadaan Primordialnya atau Keadaan 
sebelum Perpisahan, suatu keadaan yang didalamnya terdapat 
kesadaran akan jati diri dan nasib spiritualnya melalui ilmu 
pengetahuan dan tingkah laku yang baik. Pencapaian ilmu 
pengetahuan dan aktualisasi tingkah laku yang baik terpusat dalam 
pemahaman terhadap wahyu Tuhan yang ada dalam Al-Qur‟an diatas 
alam ini, yang diperoleh melalui pelbagai cabang ilmu pengetahuan 
dan penerapan yang sewajarnya dengan mengikuti prinsip-prinsip 
etika. Tujuan peningkatan dan penjagaan karakter-karakter yang baik 
berdasarkan ilmu pengetahuan yang benar yang dibimbing oleh agama 
adalah untuk mencapai kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat.15 
2) Tanggung Jawab 
Dalam pandangan Al-Attas pendidikan Islam itu harus terlebih 
dahulu memberikan pengetahuan ke peserta didik berupa pengetahuan 
tentang manusia disusul dengan pengetahuan-pengetahuan yang 
lainnya. Dengan demikian dia akan tahu jati dirinya dengan benar, 
tahu “dari mana ia, sedang dimana ia, dan mau kemana ia kelak”. 
Apabila ia tahu jati dirinya maka ia akan selalu ingat dan serta mampu 
dalam memosisikan dirinya, baik terhadap sesama makhluk, apalagi 
terhadap Allah SWT.16 
Berkaitan dengan hal tersebut, manusia yang beradab yaitu 
manusia yang menyadari atas dirinya (individualitasnya), 
hubungannya terhadap sesama manusia atau masyarakat dan alam 
yang tampak sampai yang gaib. Oleh karena itu, manusia yang baik 
secara alami harus menjadi hamba yang baik bagi Tuhannya, ayah 
yang baik bagi anak-anaknya, suami yang baik bagi istrinya, anak 
yang baik bagi orangtuanya, tetangga yang baik dan warga negara 
                                                             
15 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 96. 
16 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, 37. 
 


































yang baik. Sehingga memicu untuk berusaha meningkatkan setiap 
aspek dalam dirinya menjadi manusia beradab. 
3) Adil 
Adanya adab akan menghapuskan ketidakadilan dan 
kebingungan dalam bidang ilmu pengetahuan yang dapat merusak 
moral masyarakat. Adab, sebagaimana dijelaskan Al-Attas, 
menanamkan rasa keberaturan dan disiplin dalam pikiran yang secara 
alami akan tercermin dalam fenomena yang berkaitan dengan pribadi, 
sosial, dan kebudayaan.17 
Keadilan yaitu “meletakkan sesuatu pada tempatnya yang 
benar” merupakan sesuatu yang sangat penting dalam metafisika Al-
Attas. Hal ini disebabkan keadilan adalah kondisi yang harus 
diupayakan seseorang, tidak hanya dalam membina hubungannya 
dengan manusia lain dan alam sekitar tetapi lebih penting lagi dalam 
membina hubungannya dengan diri sendiri, Tuhan dan lainnya, 
termasuk ilmu pengetahuan dan bahasa. Sebaliknya, suatu kondisi 
ketika sesuatu tidak ditempatkan pada tempat yang benar dan tepat ini 
disebut ketidakadilan. Al-Attas menunjukkan bahwa keadilan dan 
ketidakadilan dalam perspektif Islam tidak hanya terjadi dalam 
hubungan dua orang atau dua partai, tetapi lebih mendasar lagi 
keduanya berakhir dan bermula dalam diri kita sendiri. Seseorang bisa 
berlaku adil atau tidak adil tidak hanya terhadap orang lain, tetapi juga 
terhadap dirinya sendiri.18 
Sehingga, seorang yang terdidik atau seorang yang beradab, 
dalam pengertian ini, adalah manusia yang memahami dan 
mengamalkan adab dalam diri, keluarga, lingkungan dan masyarakat. 
Manusia yang beradab secara definitif, sebagaimana yang dipahami 
dan diamalkan Al-Attas, dapat menghadapi dunia yang plural ini 
dengan sukses, mampu mencegah dirinya dari kesalahan penilaian, 
                                                             
17 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 200. 
18 Ibid., 99. 
 


































tanpa harus kehilangan identitasnya (sebagai muslim). Berhadapan 
dengan perbagai tingkatan realitas, dengan cara yang benar dan tepat, 
akan mendorongnya meraih kebahagiaan spiritual dan permanen, baik 
didunia dan diakhirat.19 
Adapun komponen yang membentuk ta‟dib menurut Naquib Al-
Attas yaitu : 
1) Manusia atau Individu 
Dalam buku The Concept of Education in Islam sebelum 
membahas konsep pendidikan yang diusungnya lebih dalam, Al-Attas 
mendefinisikan pendidikan adalah sesuatu yang secara progresif 
ditanamkan kedalam diri manusia sehingga manusia atau individu 
sebagai salah satu komponen yang membentuk ta‟dib. 
Definisi manusia secara umum sudah dikenal luas, dan bahwa 
manusia adalah „binatang yang rasional‟.20 Dalam mendefinisikan 
manusia sebagai hewan yang rasional, yang Al-Attas maksud adalah 
kapasitas untuk memahami ucapan atau perkataan. Hal ini berdasarkan 
konsep natiq dan nutuq sehingga manusia yang kemudian disebut 
dengan hewan yang berbahasa.21 Manusia adalah makhluk yang terdiri 
dari jasad dan ruh. Artinya, makhluk jasadiah dan ruhaniah sekaligus. 
Manusia bukan makhluk ruh murni bukan pula makhluk jasad murni, 
melainkan makhluk yang terdiri dari dua elemen ini yang disebut 
dengan jati dirinya sendiri.22 
Rasional mengacu kepada nalar yang menurut kesepakatan dari 
intelektus yang menyatu dalam istilah „aql, dan dari sinilah timbul 
istilah al-Hayawan al-Natiq, istilah buat manusia. Natiq berarti 
rasional, disamping itu manusia pun memiliki fakultas batin yang 
mampu merumuskan makna-makna. Perumusan makna itu melibatkan 
                                                             
19 Ibid., 202. 
20 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 13. 
21 Ibid., 15 
22 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 94. 
 


































penilaian, perbedaan dan penjelasan. Inilah yang pada akhirnya akan 
membentuk rasionalitas.23 
Aql pada dasarnya adalah berarti ikatan atau simbol yang 
mengandung makna suatu sifat dalam yang mengikuti dan 
menyimpulkan objek-objek ilmu pengetahuan dengan menggunakan 
sarana kata-kata. Aql juga merupakan padanan qalb, yaitu suatu alat 
penyerapan pengertian ruhaniah yang disebut dengan hati. Yaitu suatu 
suatu substansi ruhaniah yang dapat memahami dan membedakan 
kebenaran daripada kepalsuan.24 
2) Pengajaran atau Pembelajaran 
Secara metafisis, Islam tidak hanya melihat manusia sebagai 
subjek tetapi juga sebagai objek ilmu pengetahuan. Hal ini disebabkan 
cara mendidik yang benar haruslah melibatkan pelatihan fisik dan 
pendisiplinan faskultas spiritual manusia. konsekuensinya, manusia 
haris diberi informasi yang patut dan diajari mengenai kemampuan-
kemampuan dan keterbatasan-keterbatasan yang fisik dan moral, juga 
mengenai hal-hal lain yang memungkinkannya untuk perkembangan 
dirinya.25 
Pendidikan adab atau ta‟dib menurut Naquib Al-Attas 
berlandaskan sumber-sumber yang jelas dan sempurna yaitu Al-
Qur‟an dan Al-Hadits. Yang pemahaman, penafsiran, dan 
penjelasannya membutuhkan ilmu pengetahuan otoritatif. Sehingga 
karenanya erat kaitannya dengan guru. Guru dalam filsafat pendidikan 
Al-Attas memiliki peranan yang sangat penting. Seorang guru 
hendaknya menumbuhkan rasa ikhlas dalam mengajar. Guru juga 
harus mengamalkan adab mulia yaitu mendisiplinkan pikiran dan 
jiwa, tidak menafikkan nasihat yang berasal dari siswanya dan harus 
membiarkannya berproses sesuai dengan kemampuannya. Seorang 
                                                             
23 Kemas Badaruddin¸ Filsafat Pendidikan Islam, 19. 
24 Ibid., 20.  
25 Wan Nor Mohd Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 97. 
 


































guru menurut Al-Attas juga harus menghargai kemampuan siswanya 
dan mengoreksinya dengan penuh rasa simpati. 
3) Ilmu Pengetahuan 
Secara linguistik perkataan „ilm berasal dari akar kata „ain-lam-
mim‟ yang diambil dari perkataan „alamah, yaitu “tanda, petunjuk, 
atau indikasi yang dengannya sesuatu atau seseorang dikenal; kognisi 
atau label; ciri-ciri; indikasi; tanda-tanda”. Dengan demikian, ma‟lam 
(jamak: ma‟alim) berarti “rambu-rambu jalan” atau “sesuatu yang 
dengannya seseorang membimbing dirinya atau sesuatu yang 
membimbing seseorang.26 
Konsep ta‟dib sebagai konsep pendidikan Islam yang digagas 
Al-Attas merupakan salah satu perwujudan dalam proyek Islamisasai 
Ilmu Pengetahuan. Islamisasi ilmu yang diproyekkan Al-Attas adalah 
pengislaman ilmu-ilmu yang dianggap sekuler. Proyek ini hanya bisa 
dilakukan oleh ilmuan-ilmuan Muslim yang berpandangan hidup 
Islam dan memiliki dasar-dasar keilmuan Islam yang kuat. Sebab, 
yang diislamkan dalam proyek ini adalah basic filosofis, yang 
merupakan elemen dasar sebuah ilmu, bukan produk ilmu. Dengan 
mengeluarkan penafsiran ilmu dari ideologi, makna dan ungkapan 
sekuler. Konsep ta‟dib Al-Attas dalam rangka untuk mencapai tujuan 
tersebut.27 
Ta‟dib sebagai upaya dalam pembentukan adab terbagi atas empat 
macam yaitu: Pertama, Ta‟dib Adab Al-Haqq, pendidikan tentang wujud 
kebenaran yang didalamnya segala yang ada memiliki kebenaran tersendiri 
dan yang dengannya segala sesuatu diciptakan. Kedua, Ta‟dib Adab Al-
Khidmah, pendidikan tata krama spiritual dalam pengabdian. Sebagai 
seorang hamba, manusia harus mengabdi kepada sang Raja (Malik) 
dengan menempuh tata krama yang pantas. Ketiga, Ta‟dib Adab Al-
Syari‟ah, pendidikan tata krama spiritual dalam syariah, yang tata caranya 
                                                             
26 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 144. 
27 Akhmad Hasan Saleh, “Permasalahan Bangsa dalam Perspektif Adab Syed Muhammad Naquib 
Al-Attas”, 45. 
 


































telah digariskan oleh Tuhan melalui wahyu. Segala pemenuhan syariat 
Tuhan akan berimplikasi pada tata krama yang mulia. Keempat, Ta‟dib 
Adab Al-Shuhbah, pendidikan tata krama spiritual dalam persahabatan, 
berupa saling menghormati dan berperilaku baik diantara sesama.28 
Al-Attas memberikan beberapa contoh bagaimana adab hadir dalam 
berbagai tingkat pengalaman manusia. Adab yang dimaksud oleh beliau 
adalah:29  
1) Adab Terhadap Diri Sendiri, Bermula ketika seseorang mengakui 
bahwa dirinya terdiri dari dua unsur, yaitu akal dan sifat-sifat 
kebinatangannya. Ketika akal seseorang menguasai dan mengontrol 
sifat-sifat kebinatangannya, ia sudah meletakkan keduanya pada 
tempat yang semestinya dan, karenanya, ia telah meletakkan dirinya 
pada tempat yang benar. Keadaan seperti itu adalah keadilan bagi 
dirinya dan jika tidak, ia menjadi sesuatu yang tidak adil (zhulm an-
nafs). 
2) Adab dalam Konteks Hubungan Antara Sesama Manusia, Adab dalam 
hal ini berarti norma-norma etika yang diterapkan dalam tata krama 
sosial sudah sepatutnya memenuhi beberapa syarat yang didasarkan 
pada posisi seseorang, misalnya dalam keluarga dan masyarakat. 
Dalam hal ini, posisi seseorang bukanlah sesuatu yang ditentukan 
manusia berdasarkan kriteria kekuatan, kekayaan, ataupun keturunan, 
melainkan ditentukan oleh Al-Qur‟an berdasarkan kriterianya 
terhadap ilmu pengetahuan, akal pikiran, dan perbuatan-perbuatan 
yang mulia. Jika dengan tulus menunjukkan sikap rendah hati, kasih 
sayang, hormat, peduli, dan lain-lain, kepada orang tua, saudara, anak-
anak, tetangga, dan pimpinan masyarakatnya, hal ini menunjukkan 
bahwa seseorang mengetahui tempat yang sebenarnya dalam 
hubungannya dengan mereka. 
                                                             
28 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), 9. 
29 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, 178. 
 


































3) Adab dalam Konteks Ilmu, Dalam konteks ilmu, adab berarti disiplin 
intelektual yang mengenal dan mengakui adanya hierarki ilmu 
berdasarkan kriteria tingkat-tingkat keluhuran dan kemuliaan, yang 
memungkinkannya mengenal dan mengakui, bahwa seseorang yang 
pengetahuannya berdasarkan wahyu itu jauh lebih luhur dan mulia 
daripada mereka yang pengetahuannya berdasarkan akal; 
bahwasannya fardu ain adalah jauh lebih mulia daripada fardu 
kifayah. 
4) Adab dalam Konteks Alam Semesta, Dalam kaitannya dengan alam, 
adab berarti pendisiplinan akal praktis dalam berhubungan dengan 
hierarki yang menjadi karakter alam semesta sehingga seseorang bisa 
membuat keputusan yang tepat. 
5) Adab dalam Konteks Bahasa, Adab terhadap bahasa berarti 
pengenalan dan pengakuan adanya tempat yang benar dan tepat untuk 
setiap kata, baik dalam tulisan maupun percakapan sehingga tidak 
menimbulkan kerancuan dalam tulisan maupun bunyi dan konsep. 
Adab yang tepat terhadap suatu bahasa akan dapat meletakkan makna 
yang tepat terhadap suatu bahasa, akan dapat meletakkan makna yang 
tepat untuk setiap kata, konsep dan terminologi. 
6) Adab dalam Konteks Alam Spiritual, Untuk alam spiritual, adab 
berarti pengenalan dan pengakuan terhadap tingkat-tingkat keluhuran 
yang menjadi sifat-sifat alam spiritual; pengenalan dan pengakuan 
terhadap berbagai maqam spiritual yang dengan benar telah 
menyerahkan fisik atau jiwa kebinatangan pada spiritual ataupun akal. 
Dengan mengenal dan mengakui alam spiritual, manusia dapat 
mengetahui dirinya, mengenal kedudukan dan mengakui Tuhannya. 
Selain itu, dari segala aktivitas kehidupannya, manusia akan 
mengembalikannya kepada Tuhan. 
Didalam Islam, orang yang tidak mengakui Allah SWT sebagai 
satu-satunya Tuhan, bisa dikatakan tidak adil dan tidak beradab. 
Sebab, didalam Al-Qur‟an, syirik dikatakan sebagai kedzaliman yang 
 


































besar, seperti dikatakan Lukman kepada anaknya : “Wahai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukankan Allah, sesungguhnya syirik 
adalah kedzaliman yang besar.: (QS Luqman: 13). Adalah tidak 
beradab mengangkat derajat makhluk ke derajat Sang Pencipta. Begitu 
juga menurunkan derajat Sang Pencipta ke derajat makhluk juga 
tindakan yang tidak beradab. Orang yang berilmu juga tidak sama 
derajatnya dengan orang yang tidak berilmu. Begitu pula orang 
mukmin tidak sama derajatnya dengan orang kafir. Sehingga, derajat 
manusia dihadapan Allah SWT tidaklah sama. Derajat seseorang 
tergantung pada iman dan taqwanya kepada Allah.30 
B. Konsep Pendidikan Karakter di SD/MI di Indonesia 
Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter Bangsa yang 
dikutip oleh Masnur Muslich, karakter adalah kumpulan tata nilai yang 
menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku 
yang ditampilkan.31 Makna karakter menurut Sudirman merupakan nilai-
nilai perilaku yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan, berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.32 
Karakter adalah sifat, watak, tabiat, akhlak yang sering ditunjukkan 
oleh seseorang sehingga menjadi kepribadian yang melekat pada 
seseorang tersebut. Karakter biasanya terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai pikiran kemudian menjelma menjadi tindakan yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan 
bertindak.33 
Definisi pendidikan karakter menurut Nana Sutarna merupakan 
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembagkan kepada 
                                                             
30
 Akhmad Hasan, Permasalahan Bangsa dalam Perspektif Adab, 43. 
31 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), 2. 
32 Ibid., 3. 
33 Muhammad Busro dan Suwardi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 
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individu hingga menjadi satu dalam tingkah laku individu tersebut. Untuk 
pendidikan karakter di sekolah dasar berarti dasar nilai-nilai luhur menurut 
tatanan kehidupan sosial, dan sudut pandang agama sehingga 
internalisasinya sangat dibutuhkan.34 
Definisi pendidikan karakter menurut Mulyasa secara harfiah dapat 
diartikan membentuk watak, perilaku, perangai, tabi‟at dan kepribadian 
seseorang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Sedangkan secara 
esensial pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu 
perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat 
kodratnya menuju kearah peradaban manusia yang lebih baik. Pendidikan 
karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar dan salah, namun 
juga bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik atau 
nilai-nilai baik dalam kehidupan. Sehingga peserta didik memiliki 
kesadaran, dan pemahaman, serta kepedulian dan komimen untuk 
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari baik terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan 
bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi manusia sempurna sesuai 
dengan kodratnya didunia.35 
Sedangkan Novan Andy menjabarkan pendidikan karakter dengan 
dua makna: (1) Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya 
terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan 
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai 
insan kamil, dan (2) Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 
insan kamil.36 
                                                             
34 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Sekolah Dasar, xx. 
35 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 3. 
36 Novan Andy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, 30-31. 
 


































Di Indonesia, rentang usia siswa SD yaitu antara 6 atau 7 tahun 
sampai 12 tahun. Usia pada kelompok kelas rendah yaitu 6 atau 7 sampai 8 
atau 9 tahun. Siswa yang berada pada kelompok ini termasuk dalam 
rentangan anak usia dini. Masa usia dini merupakan masa yang pendek 
namun sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada 
masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan 
berkembang secara optimal.  
Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki anak terkait dalam tahap perkembangan karakter siswa masa anak 
usia dini mempunyai tugas perkembangan. Abdul Majid dan Andayani 
menguraikannya berdasarkan Islam kedalam 6 tahapan perkembangan:37 
1) Tauhid (usia 0-2 tahun) 
Diriwayatkan  dari Abdur Razzak bahwa Nabi Muhammad 
SAW menyukai untuk mengajarkan kalimat tahlil (Laa Ilaaha Illallah) 
kepada setiap anak yang baru bisa mengucapkan kata-kata sebanyak 
tujuh kali, sehingga kalimat tauhid ini menjadi ucapan mereka yang 
pertama kali didengar. 
2) Adab (usia 5-6 tahun) 
Menurut Hidayatullah pada fase ini, hingga berusia 5-6 tahun 
anak dididik budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai 
karakter sebagai berikut : jujur, tidak berbohong, mengenal mana yang 
benar dan mana yang salah, mengenal mana yang baik dan mana yang 
buruk, mengenal mana yang diperintah dan yang dilarang.  
3) Tanggung Jawab (usia 7-8 tahun) 
Pada fase ini, perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan 
shalat menunjukkan bahwa anak mulai dididik untuk bertanggung 
jawab, terutama bertanggung jawab pada diri sendiri. Anak mulai 
diminta untuk membina dirinya sendiri, anak mulai dididik untuk 
memenuhi kebutuhan dan kewajibannya sendiri. 
                                                             
37 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar, 56-57. 
 


































Hal-hal yang terkait dengan kebutuhan sendiri sudah harus 
mulai dilaksanakan pada usia tersebut. Implikasinya adalah berbagai 
aktivitas seperti makan sendiri, mandi sendiri, berpakaian sendiri, dan 
lain-lain dapat dilakukannya pada usia tersebut. 
4) Caring/Peduli (usia 9-10 tahun) 
Setelah anak dididik tentang tanggung jawab selanjutnya anak 
mulai dididik untuk peduli dengan orang lain, terutama teman 
sebayanya. Menghargai orang lain, menghormati hak-hak orang lain, 
bekerja sama diantara teman-temannya, membantu dan menolong 
orang lain merupakan aktivitas sangat penting pada masa ini. 
5) Kemandirian (11-12 tahun) 
Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia-usia 
sebelumnya makin matang karakter anak sehingga akan membawa 
anak pada kemandirian. Kemandirian ini ditandai dengan kesiapan 
dalam menerima risiko sebagai konsekuensi tidak menaati aturan. 
Kemandirian ini juga berarti bahwa anak telah mampu bukan hanya 
mengenal mana yang benar dan salah tetapi lebih dari itu mampu 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah. 
6) Bermasyarakat (usia 13 tahun) 
Pada tahap ini anak dipandang telah siap memasuki kondisi 
kehidupan dimasyarakat. Dalam hal ini, anak telah siap bergaul 
dimasyarakat dengan berbekal pengalaman-pengalaman yang telah 
dilaluinya. Setidaknya, ada dua nilai yang dimiliki oleh anak 
walaupun masih belum matang, sikap tersebut yaitu integritas dan 
kemampuan beradaptasi. Jika tahap-tahap pendidikan karakter ini bisa 
dilalui dengan baik, maka pada tingkat selanjutnya bisa 
disempurnakan dan dikembangkan. 
Tujuan pendidikan karakter yaitu sebagai upaya meningkatkan mutu 
penyelenggaraan pendidikan dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter atau moral dan akhak mulia anak secara 
utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan norma, peraturan dan nilai yang 
 


































ada. Melalui pendidikan karakter diharapkan anak mampu meningkatkan 
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan 
secara mandiri nilai-nilai karakter atau moral dan akhlak mulia sehingga 
terealisasikan dalam tingkah laku sehari-hari.38 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 UU ayat 1 sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 
2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.39 Pada pasal 3 diungkapkan bahwa tujuan pendidikan 
nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.40 
Pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam UU sistem pendidikan 
nasional jelas menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan termasuk 
pendidikan dasar (SD/MI) sangat menitikberatkan pada pembinaan 
karakter yang berbasiskan pada etika, nilai dan moral. Sebagai bagian dari 
sistem pendidikan nasional, pendidikan dasar merupakan salah satu 
jenjang yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dasar yang dimiliki 
anak sehingga memiliki sejumlah dasar-dasar pengetahuan, keterampilan 
dan sikap atau nilai. Kemampuan ini selanjutnya diperlukan untuk 
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan keseharian 
sekaligus mampu melatih dan membiasakan mereka dalam mengambil 
keputusan sesuai dengan tingkat dan tahap perkembangannya. Kata dasar 
memiliki pengertian sebagai peletak kemampuan awal baik aspek 
intelektual, sosio-emosional, bahasa, fisik-motorik, dan yang terpenting 
                                                             
38 Ibid., 19. 
39 Muhammad Busro dan Suwardi, Pendidikan Karakter, 109. 
40 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, 174. 
 


































aspek kepribadian anak melalui pengembangan karakter serta penanaman 
aspek nilai dan moral.41 
Kemendikbud merumuskan 18 karakter yakni nilai-nilai pendidikan 
karakter yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan tujuan 
pendidikan nasional Indonesia adalah:42 Religius, Jujur, Toleransi, 
Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, 
Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 
Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli 
Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab. 
Nilai-nilai karakter diatas merupakan nilai yang dikembangkan oleh 
Kemendikbud, contoh lain sebagai pembanding dikembangkan oleh 
lembaga swasta yang menangani pendidikan karakter, Character Counts di 
Amerika Serikat. Misi utamanya adalah mengembangkan nilai 4H dalam 
pendidikan karakter, yaitu heart, head, hand dan health. Nilai-nilai yang 
dikembangkan di sekolah dasar oleh Character Counts yang dapat 
diterapkan dengan penyesuaian kondisi sekolah yaitu Amanah, 
Menghargai atau Menghormati, Penuh Tanggung Jawab, Adil, Jujur, 
Sportif, Peduli dan Kewarganegaraan:43 
1) Amanah (trustworthy) adalah bersikap jujur dan dapat diandalkan 
dalam menjalankan komitmen, tugas dan kewajiban. Amanah juga 
dipandang sebagai sikap jujur, tidak menipu atau mencuri, tangguh 
dalam melakukan apa yang dikatakan, memiliki keberanian untuk 
melakukan hal yang benar, membangun reputasi baik dan setia pada 
keluarga, teman dan negara. Karakteristik sikap amanah yang dapat 
dijabarkan adalah berlaku jujur, tidak boleh membohongi, menipu, 
atau mencuri, jadilah tepercaya satunya kata dan perbuatan, memiliki 
                                                             
41 Ni Putu Suwardani, “Quo Vadis” Pendidikan Karakter dalam Merajut Harapan Bangsa yang 
Bermartabat (Bali: UNHI Press, 2020), 79. 
42 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam, 8. 
43 Ibid., 15. 
 


































keberanian untuk melakukan hal yang benar, membangun reputasi 
yang baik, setia berpihak kepada keluarga, teman-teman, dan negara.44 
2) Menghargai atau Menghormati (respect) merupakan suatu sikap 
penghargaan, kekaguman atau penghormatan kepada pihak lain. Rasa 
hormat sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak biasa 
diajarkan untuk menghormati orang tua, saudara, guru, orang dewasa, 
aturan sekolah, peraturan lalu lintas, keluarga dan budaya serta tradisi 
yang dianut dalam masyarakat. Karakteristik rasa hormat sebagai 
berikut, memperlakukan orang lain dengan hormat, memiliki rasa 
toleransi atas berbagai perbedaan, menggunakan bahasa dan perlakuan 
yang santun, menjaga dan memerhatikan perasaan orang lain, tidak 
mengancam, memukul atau menyakiti siapapun.45 
3) Penuh Tanggung Jawab (responsibility) merupakan suatu tugas atau 
kewajiban untuk melakukan atau menyelesaikan tugas dengan penuh 
kepuasan (yang diberikan oleh seseorang atau atas janji atau 
komitmen sendiri) yang harus dipenuhi seseorang dan yang memiliki 
konsekuen hukuman terhadap kegagalan. tanggung jawab berarti 
dapat dipertanggungjawabkan. Seseorang yang bertanggung jawab 
dapat diandalkan untuk melakukan upaya yang kuat untuk melakukan 
tugasnya dengan baik dan untuk menghormati komitmen. Jika 
seseorang bertindak secara bertanggung jawab orang lain tahu bahwa 
orang ini teguh dan dapat diandalkan. Karakteristik tanggung jawab 
yang perlu dimiliki dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan, selalu 
menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha, selalu 
melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain, selalu disiplin 
dan mengontrol diri dalam keadaan apapun, selalu mengkaji, 
                                                             
44 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Landasan, Pilar, & Implementasi), (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016), 62. 
45 Ibid., 72. 
 


































menelaah dan berpikir sebelum bertindak, memertimbangkan dan 
memerhitungkan semua konsekuensi dari perbuatan.46 
4) Adil, Jujur, Sportif (fairness). Adil yaitu menempatkan sesuatu pada 
tempatnya sesuai dengan porsi dan kapasitasnya dalam berbagai hal. 
Adapun karakteristiknya yaitu melakukan tindakan untuk memutuskan 
sesuatu sesuai aturan, berkeinginan untuk membagi dan mengambil 
peran secara bergiliran, selalu berpikiran terbuka dan mendengarkan 
orang lain, menghindari dan menjauhkan diri dari upaya mengambil 
keuntungan dari orang lain, tidak meletakkan sesuatu dengan 
menyalahkan orang lain sembarangan.47 
5) Peduli (caring), manusia adalah makhluk sosial yang selalu 
membutuhkan pihak lain, seorang manusia tidak akan mungkin 
tumbuh secara ideal tanpa bantuan orang lain. Membantu dan 
memikirkan kepentingan orang lain adalah suatu tindakan terpuji. 
Tindakan seperti itulah yang sering disebut dengan peduli atau 
kepeduliaan. Kepedulian adalah merasakan kekhawatiran tentang 
orang lain atau sesuatu. Misalnya, ketika melihat teman dalam 
keadaan susah atau sakit, muncul perasaan yang sama seperti yang 
dirasakan oleh temannya tersebut. Karakteristik kepeduliaan, sebagai 
berikut : berupaya untuk menjaga kebaikan bersama orang lain, 
memiliki jiwa yang penuh kasih dan peduli, mengekspresikan rasa 
syukur, memberi maaf dan memaafkan orang lain, membantu orang 
yang membutuhkan.48 
6) Kewarganegaraan (citizenship) menunjukkan hubungan antara 
seseorang dengan negara atau kesatuan negara. Kewarganegaraan 
meliputi nilai-nilai madani atau sipil dan tugas yang menetapkan 
bagaimana kita harus berperilaku sebagai bagian dari suatu komunitas. 
Adapun karakteristik nasionalisme sebagai berikut : berbagilah untuk 
membuat sekolah dan masyarakat menjadi semakin baik, bekerja sama 
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dan berkolaborasi, memberikan hak suara ketika dalam pemilihan, 
jadilan tetangga baik.49 
Meskipun telah dirumuskan 18 nilai pembentuk karakter bangsa, 
namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya 
untuk melanjutkan nilai-nilai prakondisi yang telah dikembangkan. 
Pemilihan nilai-nilai tersebut beranjak dari kepentingan dan kondisi satuan 
pendidikan masing-masing, yang dilakukan melalui analisis konteks, 
sehingga dalam implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan jenis 
nilai karakter yang dikembangkan antara satu sekolah dan atau daerah 
yang satu dengan lainnya. Implementasi nilai-nilai karakter yang akan 
dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai yang esensial, sederhana, dan 
mudah dilaksanakan.50 
Interaksi dengan keluarga, sekolah, hubungan dengan guru dan 
teman sebaya mempunyai peran penting dalam hidup anak.  Ketiga 
lingkungan ini membawa dampak yang berbeda-beda terhadap 
perkembangan karakternya.51 
1) Keluarga 
Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan bahwa jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan infrormal yang dapat saling melengkapi dan 
memperkaya. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga 
dan lingkungan. Pendidikan informal sesungguhnya memliki peran 
dan kontribusi sangat besar dalam keberhasilan pendidikan. peserta 
didik mengikuti pendidikan di sekolah sekitar 7 jam sehari, atau 
kurang dari 30%. Selebihnya peserta didik berada dalam keluarga dan 
lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas waktu, 
                                                             
49 Ibid., 80. 
50 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam, 23. 
51 Ibid., 52. 
 


































pendidikan di sekolah berkontribusi hanya 30% terhadap hasil 
pendidikan peserta didik.52 
Pendidikan karakter dalam keluarga merupakan pendidikan 
informal yang sangat erat kaitannya dengan orang tua. Peran orang tua 
sebagai suri tauladan utama anak akan menentukan pribadi seorang 
anak. Pola asuh dan cara didik yang dilakukan orang tua juga akan 
menentukan seorang anak memiliki karakter yang mulia atau 
sebaliknya. Dalam hadits Rasulullah pun juga menyinggung bahwa 
orang tua akan menentukan kehidupan anaknya yang terlahir dalam 
keadaan fitrah. 53 
2) Sekolah 
Menurut Buchori dalam Masnur Muslich pendidikan karakter 
seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara 
kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan 
nilai secara nyata. Permasalahan pendidikan karakter yang selama ini 
ada di setiap satuan pendidikan perlu segera dikaji, dicari alternatif-
alternatif solusinya, serta perlu dikembangkannya secara lebih 
operasional sehingga mudah diimplementasikan di sekolah.54 Dalam 
lingkungan sekolah, semua civitas akademik mempunyai peran 
penting dalam pembentukan karakter terutama guru yang memiliki 
andil besar dalam membentuk kepribadian baik anak, bukan hanya 
ranah kognitif saja tetapi pengamalan dari apa yang sudah 
diketahuinya. 
3) Guru 
Dalam konteks pendidikan karakter Sudrajat dalam Zubaedi 
menjelaskan seorang guru seharusnya dapat menjalankan lima peran. 
Pertama, konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan 
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 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional), 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 85-86. 
53 Demmu Karo-Karo, “Membangun Karakter Anak dengan Mensinergikan Pendidikan Informal 
dengan Pendidikan Formal”, 4. 
54 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional), 87. 
 


































sumber norma kedewasaan. Kedua, inovator (pengembang) sistem 
nilai ilmu pengetahuan. Ketiga, transmiter (penerus) sistem-sistem 
nilai ini kepada peserta didik. Keempat, transformator (penerjemah) 
sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan dalam pribadinya dan 
perilakunya, dalam proses interaksi dengan siswa. Kelima, organisator 
(penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 
dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 
mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada siswa 
serta Tuhan yang menciptakannya).55 
4) Teman Sebaya 
Dalam menjalin pertemanan, tingkah laku individu sangat 
dipengaruhi oleh teman sebayanya. Santrock mengemukakan bahwa 
teman sebaya adalah anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang 
sama. Berbagai persamaan tersebut berdampak pada pola interaksi 
yang dilakukan yaitu interaksi secara berkelompok. Persamaan 
tersebut kemudian memunculkan berbagai kelompok pergaulan teman 
sebaya, yang akan memengaruhi perilaku anggotanya sesuai dengan 
karakteristik kelompok masing-masing. Dengan demikian, sangat 
penting untuk memperhatikan interaksi anak dengan teman sebayanya 
karena sangat mempengaruhi kehidupannya kelak. Rasulullah pernah 
mengumpamakan pentingnya memilih teman, apabila berteman 
dengan penjual minyak wangi maka mendapat aroma wanginya 
namun apabila berteman dengan pembuat besi maka mendapat baunya 
yang tidak sedap.56 
Lingkungan keluarga memiliki peran dalam menentukan kemajuan 
suatu bangsa sehingga mereka berteori bahwa keluarga adalah unit yang 
sangat penting sekali dalam masyarakat sehingga keluarga-keluarga yang 
merupakan pondasi masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan 
pendidikan informal anak yang pertama sehingga peran orang tua disini 
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sangat penting bagi peserta didik. Dari keluarga lahir sebuah kebiasaan yang 
mempengaruhi karakter peserta didik. Keluarga bersama lingkungan 
informal kedua yaitu masyarakat dan lingkungan formal memiliki fungsi 
untuk membentuk karakter yang baik. Apabila pendidikan karakter dalam 
keluarga berjalan dengan maksimal, maka akan berpengaruh besar terhadap 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat dalam hal ini teman sebaya. 
Sinergitas dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan 
teman sebaya peserta didik dengan peran guru maupun orang tua sebagai 
orang dewasa diharapkan mampu mencapai terbentuknya karakter yang 
baik, budi pekerti yang baik dari seorang anak atau peserta didik. 
Keterlibatan civitas sekolah, anggota masyarakat dan keluarga 
merupakan bentuk kerja sama yang saling membangun. Sekolah sebagai 
tempat anak tumbuh dan mengeksplor dirinya sehingga menjadi lembaga 
yang mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai karakter yang baik. Dalam 
lingkungan sekolah, peserta didik mendapatkan kebutuhan terhadap apa 
yang terjadi dalam lingkungan masyarakat (teman sebayanya) dan 
lingkungan sekolah yaitu mengenai apa yang dipelajarinya sesuai dengan 
nilai-nilai masyarakat, sehingga nantinya akan diterapkan dan berguna 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Aspek-aspek yang diajarkan dalam pendidikan karakter anak, yaitu:57 
1) Mengajarkan Ketauhidan 
Tauhid merupakan pondasi pokok yang sangat menentukan 
kehidupan manusia, serta merupakan landasan bagi setiap amal yang 
dilakukan. Hanya amal yang dilandasi dengan tauhid dan sesuai 
dengan tuntunan Islam yang akan menghantaran manusia kepada 
kehidupan yang baik dan kebahagiaan yang hakiki di akhirat nanti. 
Oleh sebab itu, ketauhidan harus diajarkan kepada anak sejak dini 
agar ajaran ketauhidan dapat meresap kedalam kalbu anak dan 
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menjadi dasar dalam kehidupan mereka. Tauhid artinya keyakinan 
tentang ke-Esaan Allah SWT dan memurnikan ibadah kepada Allah. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan anak 
ketauhidan kepada anak usia 0 sampai 7 tahun, yaitu: membiasakan 
anak mendengar kalimat tauhid sejak lahir, menjelaskan tauhid kepada 
anak sejak usia 2 tahun misalnya, dengan menjelaskan bahwa dia dan 
segala sesuatu yang ada di dunia ini diciptakan oleh Allah, 
mengajarkan bahwa Allah hanya satu dan tidak beranak, serta tidak 
diperanakkan, membiasakan anak untuk beribadah kepada Allah, 
menjelaskan bahwa Allah mengawasi segala perbuatan manusia, 
menghindarkan anak dari bercanda kufur yakni bercanda dengan 
mengucapkan kata-kata syirik, menjelaskan anak bahwa Allah 
pemberi segala sesuatu. 
Ketika anak berusia 8 – 14 tahun, upaya yang seharusnya 
dilakukan oleh orang tua maupun guru, yaitu : menghindarkan anak 
dari percaya pada tahayul, meningkatkan ibadah anak, menjelaskan 
kepada anak untuk menyerahkan keputusan hanya kepada Allah, 
setelah berusaha maksimal dalam segala hal. 
2) Mengajarkan dan Membiasakan Anak Membaca Al-Qur‟an 
Pendidikan dasar yang penting untuk diajarkan oleh orang tua 
kepada anak sejak usia dini adalah membaca Al-Qur‟an. Ibnu Khaldun 
mengatakan, “Hendaklah pendidikan yang pertama untuk anak adalah 
mengajarkan Al-Qur‟an sebelum dipersiapkan fisik dan akalnya, sejak 
dini dia mengucap bahasa Arab asli dan meresap pada dirinya nilai-
nilai iman.” 
3) Menghormati dan Menyayangi Kedua Orang Tua 
Mengenalkan dan mendidik sikap hormat, taat dan bersikap baik 
kepada kedua orang tua adalah kewajiban orang tua. Apabila anak 
sejak kecil tidak dididik untuk menyayangi orang tua, ketika sudah 
dewasa menyebabkan sikap duhaka dan menyusahkan. Selain itu, 
seorang anak harus dididik menghormati guru. Guru merupakan 
 


































orangtua kedua setelah orangtua kandung. Jasa-jasa yang diberikan 
guru sangat besar dalam mendidik dan mengajarkan ilmu 
pengetahuan, dan mengajarkan akhlak yang terpuji. Karena hal 
tersebut, menjadi sebuah keharusan yang mutlak untuk menghormati 
dan berbuat baik terhadap guru. 
Perintah bagi seorang anak untuk menyayangi kedua orang 
tuanya dinyatakan dalam ayat berikut: 
ُهَوِِبْلَواِلَدْيِن ِاْحَساَنً َوَقَضى رَبَُّك  ِاَيَّ ُلَغنَّ ِعْنَدَك اْلِكبَ َر  َاَلَّتَ ْعُبُدْوآِاَّلَّ ِامَّايَ ب ْ
َُما قَ ْوَلًَكرًِما . َواْخِفْض  َهْرُُهَا َوُقْل َلَّ َاَحُدُُهَآ َاوِْكَلُهَما َفاَلتَ ُقْل ََلَُمآ ُافٍّ وََّلَتَ ن ْ
رًاََلَُماَجَناَح الذُّلِّ ِمَن الرَّْْحَِة وَ  ُقْل رَّبِّ اْرَْحُْهَما َكَما رَب ََّيِِنْ َصِغي ْ  
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik 
kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! 
Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil.” (QS. Al Isra‟ (17): 23-24). 
4) Pengajaran Tentang Etiket Umum 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak luput dari norma-
norma etika. Baik norma etika yang diterapkan untuk diri sendiri dan 
yang berhubungan dengan orang lain. Sebagai orangtua dan guru 
disekolah harus mengajarkan anak etiket dalam bergaul dan 
berperilaku di kehidupan sehari-hari. Anak perlu belajar mengucapkan 
salam dan meminta izin, berpakaian, makan, minum, berbicara, serta 
bergaul dengan orang lain. Anak perlu dibiasakan mengatur kamarnya 
sendiri, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta cara bertingkah 
laku ditempat umum termasuk masjid dan sekolah. Beberapa adab 
yang perlu diajarkan kepada anak dijelaskan sebagai berikut:58 
a. Menjaga Kebersihan Anggota Tubuh 
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Kebersihan merupakan sebagian dari iman. Untuk itu, 
menjaga kebersihan perlu ditanamkan kepada anak sejak usia dini 
agar kebiasaan tersebut terbawa sampai anak tumbuh dewasa. 
Anak dapat dibiasakan untuk menjaga kebersihan mulai dari diri 
sendiri seperti menjaga kebersihan anggota tubuhnya, hal yang 
perlu diajarkan saat anak masih kecil yaitu seperti menjaga 
kebersihan mulut, kebersihan rambut dan badan. 
b. Bergaul 
Dalam kehidupan sehari-hari anak perlu diajarkan untuk 
bergaul dan menjaga silaturahmi dengan orang-orang sekitarnya. 
Beberapa adab bergaul yang dapat diajarkan kepada anak adalah 
meminta izin sebelum masuk ke rumah orang lain dan 
mengucapkan salam. 
Adapun adab-adab yang berkaitan dengan salam adalah 
sebagai berikut: disunnahkan menyebarkan salam, mengucapkan 
salam dan diwajibkan menjawab salam sesama muslim, dan 
mengajarkan anak untuk mengucapkan salam ketika masuk 
rumah.59 Sedangkan yang harus diperhatikan dalam meminta izin 
yang disunnahkan Rasulullah SAW yang dikenalkan ke anak 
yaitu memilih waktu yang baik, sebelum meminta izin hendaknya 
mengucap salam, mengetuk pintu dengan perlahan maksimal 3 
kali yang tiap ketukan diberi jeda, tidak berdiri didepan pintu, 
tidak mengintip kedalam rumah, kembali pulang jika tidak diberi 
izin.60 
Adab bertamu dalam hadits ke 1763 disebutkan dari Abu 
Musa al-Asy‟ari berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Meminta izin itu sebanyak tiga kali, jika diizinkan maka silahkan 
masuk. Jika tidak maka pulanglah”61 
c. Berada dalam Majelis 
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Adab dan etika umum yang baik diajarkan sejak kecil saat 
berada didalam majelis adalah sebagai berikut: mengucapkan 
salam ketika datang ke majelis dan ketika meninggalkan majelis, 
duduk dengan tenang di majelis dan mendengarkan dengan baik, 
mengenalkan hal makruh yaitu menyuruh orang berdiri dan 
menempati tempat duduknya kecuali jika sudah mendudukinya 
lalu pergi sebentar dan kembali lagi, mengenalkan kepada anak 
tidak boleh memisahkan dua orang kecuali dengan izin keduanya, 
mengenalkan larangan ketika di majelis seperti larangan dua 
orang berbicara atau berbisik-bisik tanpa melibatkan orang ketiga, 
larangan menguping pembicaraan orang lain, larangan banyak 
tertawa dalam majelis dan larangan bersendawa.62 
d. Adab Makan dan Minum 
Dalam Islam, selain mengatur tentang makanan dan 
minuman yang dihalalkan dan yang diharamkan, Islam juga 
mengajarkan adab cara makan dan minum yang benar, tempat 
yang digunakan, dan lain-lain. 
Adab-adab makan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
SAW yang perlu diajarkan kepada anak sejak kecil sebagai 
berikut: memakan makanan yang halal dan baik (bergizi dan 
sehat), mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, memulai 
makan dengan membaca basmalah, membaca do‟a sebelum 
makan, makan tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit, 
makan dengan tangan kanan, memakan makanan yang terdekat, 
makan sambil duduk, memulai dengan makan buah-buahan, 
memulai makan tanpa terburu-buru, mengunyah dengan baik dan 
tidak mengeluarkan suara, tidak makan sambil duduk bersandar, 
tidak makan sambil tengkurap, tidak menganggu orang yang 
sedang makan, tidak memandangi teman yang sedang makan, 
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tidak makan menggunakan bejana dari emas, dilarang mencela 
atau menghina makanan, membaca hamdalah setelah makan.63 
Seperti halnya makan, minum pun juga memilik adab dan 
juga hal ini perlu ditanamkan anak sejak kecil, adapun adab-adab 
minum yaitu memulai minum dengan membaca basmalah, minum 
dengan tangan kanan, minum dengan duduk, minum tiga teguk, 
minum dengan menyedot bukan menenggak, tidak bernapas 
didalam tempat air, tidak meniup minuman, tidak minum 
langsung dari mulut teko, tidak berlebihan dan membaca 
hamdalah setelah minum.64 
e. Adab Tidur 
Adab tidur yang diajarkan kepada anak adalah disunnahkan 
berwudhu sebelum tidur, membersihkan tempat tidur sebelum 
tidur, membersihkan kotoran di tangan sebelum tidur, berdoa 
sebelum tidur.65 Dalam Islam juga mengatur tentang dipisahnya 
tempat tidur untuk anak. Hal ini dijelaskan di hadits Rasulullah 
SAW : “Suruhlah anak-anakmu menjalankan shalat jika mereka 
sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh 
tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau shalat. Dan 
pisahkanlah tempat tidurnya.” HR. Al-Hakim dan Abu Daud yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Amr bin Al-Ashi. 
C. Relevansi Konsep Ta’dib Naquib Al-Attas dengan Pendidikan 
Karakter di SD/MI di Indonesia 
Ta‟dib Naquib Al-Attas dapat dipahami yakni pengenalan dan 
pengakuan yang secara bertahap ditanamkan kedalam manusia, dari segala 
sesuatu dalam susunan penciptaan, yang membimbing seseorang pada 
pengenalan dan pengakuan terhadap keberadaan Tuhan dalam tataran 
wujud dan eksistensi dan didalamnya terdapat unsur ilmu dan amal. 
Pendidikan karakter yang dijabarkan oleh Novan Andi dapat dimaknai 
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sebagai sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi insan kamil.66 Konsep ta‟dib relevan dengan konsep pendidikan 
karakter di SD/MI yaitu menanamkan peserta didik nilai-nilai akhlak 
mulia dan budi pekerti secara utuh dan seimbang antara ilmu dan amal. 
Dengan kesadaran yang tinggi pada ilmu dan tindakan dapat terbentuk 
manusia beradab, berakhlak, beretika dan bermoral, dapat terbentuk 
manusia yang mengenal Tuhannya, dirinya dan sesama. 
Konsep ta‟dib Naquib Al-Attas dengan konsep pendidikan karakter 
di SD/MI di Indonesia memiliki relevansi yakni pada hal tujuan, nilai-
nilai, komponen dan aspek-aspek yang ada dalam konsep ta‟dib Naquib 
Al-Attas dengan pendidikan karakter di SD/MI di Indonesia. 
1) Tujuan Ta‟dib Naquib Al-Attas dengan Tujuan Pendidikan Karakter 
di SD/MI 
Tujuan ta‟dib menurut Al-Attas yaitu menjadikan manusia atau 
individu yang baik dimana manusia atau individu dapat meletakkan 
sesuatu berdasarkan „tempat‟nya. Hal tersebut diperoleh dari ilmu 
pengetahuan disertai dengan amalnya. Jadi tidak hanya melibatkan 
ilmu pengetahuan atau kognitif namun juga diaplikasikan dalam 
tindakan sehingga menjadi kesatuan utuh yang menjadikan insan 
kamil atau manusia paripurna. Dalam pendidikan karakter hal ini 
dapat dinamakan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketika individu-
individu dalam satu negara sudah menjadi manusia yang baik, maka 
suatu negara maka tatanan masyarakat juga mengalami kebaikan. 
Sedangkan tujuan pendidikan karakter yaitu sebagai upaya 
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan dan hasil pendidikan 
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau moral 
dan akhlak mulia anak secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai 
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dengan norma, peraturan dan nilai yang ada. Melalui pendidikan 
karakter diharapkan anak mampu meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan nilai-nilai 
karakter atau moral dan akhlak mulia sehingga terealisasikan dalam 
tingkah laku sehari-hari. 
Hal tersebut sejalan dengan tujuan ta‟dib yang berkaitan dengan 
adab menurut Al-Attas yaitu disiplin dari tubuh, pikiran dan jiwa, 
disiplin yang menjamin pengenalan dan pengakuan dari tempat yang 
tepat dalam kaitannya dengan kapasitas dan potensi seseorang secara 
fisik, intelektual dan spiritual; pengenalan dan pengakuan atas realitas 
bahwa ilmu dan dan segala sesuatu diatur secara hierarkis menurut 
berbagai tingkatan (maratib) dan derajat (darajat). 
Al-Ghazali menyebutkan bahwa ketinggian akhlak merupakan 
kebaikan tertinggi. Kebaikan-kebaikan dalam kehidupan semuanya 
bersumber pada empat macam yaitu: kebaikan jiwa, kebaikan dan 
keutamaan badan, kebaikan eksternal dan kebaikan bimbingan. Jadi, 
tujuan akhlak diharapkan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat bagi pelakunya sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al-Hadits.67 
Menurut Ahmad Amin, tujuan etika adalah untuk mempengaruhi dan 
mendorong kehendak kita, supaya membentuk hidup suci dan 
menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan dan memberi faedah ke 
sesama manusia. Sehingga mendorong kehendak agar berbuat baik.68 
Kesimpulannya, tujuan konsep ta‟dib Naquib Al-Attas dan 
pendidikan karakter memiliki relevansi yaitu adanya keseimbangan 
dari antara ilmu dan amal atau keseimbangan antara aspek kognitif, 
afektif (keterampilan) dan psikomotorik dalam diri peserta didik yang 
dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga, konsep 
ta‟dib dan pendidikan karakter anak SD/MI ditekankan dalam pada 
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penguasaan ilmu dan pemahaman yang benar berlandaskan keimanan 
dan norma masyarakat disertai tingkah laku yang baik dalam diri 
peserta didik karena dari hal tersebutlah akan menghasilkan peserta 
didik yang berakhlak mulia dan beretika dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Nilai Ta‟dib Naquib Al-Attas dengan Nilai Pendidikan Karakter di 
SD/MI 
Nilai ta‟dib yang diuraikan Naquib Al-Attas yaitu nilai religius, 
tanggung jawab dan adil. Sedangkan nilai pendidikan karakter di 
SD/MI dapat menyesuaikan kebutuhan atau kondisi sekolah. Sekolah 
dapat memakai nilai pendidikan karakter yang dirumuskan oleh 
Kemendikbud. Sebagai pembanding 18 nilai pendidikan karakter yang 
diusung oleh pemerintah, terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dirumuskan oleh Character Counts. Nilai tersebut antara lain 
Amanah, Menghargai atau Menghormati, Penuh Tanggung Jawab, 
Adil, Jujur, Sportif, Peduli dan Kewarganegaraan. Nilai-nilai yang 
relevan antara konsep ta‟dib Naquib Al-Attas dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter menurut Character Counts antara lain: 
a. Tanggung Jawab 
Dalam pandangan Al-Attas pendidikan Islam itu harus 
terlebih dahulu memberikan pengetahuan ke peserta didik berupa 
pengetahuan tentang manusia disusul dengan pengetahuan-
pengetahuan yang lainnya. Dengan demikian dia akan tahu jati 
dirinya dengan benar, tahu “dari mana ia, sedang dimana ia, dan 
mau kemana ia kelak”. Apabila ia tahu jati dirinya maka ia akan 
selalu ingat dan serta mampu dalam memosisikan dirinya, baik 
terhadap sesama makhluk, apalagi terhadap Allah SWT.69 
Berkaitan dengan hal tersebut, manusia yang beradab yaitu 
manusia yang menyadari atas dirinya (individualitasnya), 
hubungannya terhadap sesama manusia atau masyarakat dan alam 
yang tampak sampai yang gaib. Oleh karena itu, manusia yang baik 
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secara alami harus menjadi hamba yang baik bagi Tuhannya, ayah 
yang baik bagi anak-anaknya, suami yang baik bagi istrinya, anak 
yang baik bagi orangtuanya, tetangga yang baik dan warga negara 
yang baik. Sehingga memicu untuk berusaha meningkatkan setiap 
aspek dalam dirinya menjadi manusia beradab. 
Tanggung jawab dalam konsep pendidikan karakter manurut 
Character Counts yaitu menyelesaikan tugas dengan penuh 
kepuasan yang harus dipenuhi seseorang dan yang memiliki 
konsekuen hukuman terhadap kegagalan. Tanggung jawab berarti 
dapat dipertanggungjawabkan. Seseorang yang bertanggung jawab 
dapat diandalkan untuk melakukan upaya yang kuat untuk 
melakukan tugasnya dengan baik dan untuk menghormati 
komitmen. Jika seseorang bertindak secara bertanggung jawab 
orang lain tahu bahwa orang ini teguh dan dapat diandalkan. Anak 
yang memiliki tanggung jawab mempunyai karakteristik seperti 
melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan, selalu 
menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha melakukan 
yang terbaik untuk dirinya dan orang lain, selalu disiplin dan 
mengontrol diri dalam keadaan apapun, dan memerhitungkan 
semua konsekuensi dari perbuatan yang dilakukannya. Nilai 
tanggung jawab dalam kedua konsep ini sangat relevan, anak yang 
bertanggung jawab mencerminkan tindakan dan sifat yang beradab 
mulia. 
b. Adil 
Adanya adab akan menghapuskan ketidakadilan dan 
kebingungan dalam bidang ilmu pengetahuan yang dapat merusak 
moral masyarakat. Adab, sebagaimana dijelaskan Al-Attas, 
menanamkan rasa keberaturan dan disiplin dalam pikiran yang 
 


































secara alami akan tercermin dalam fenomena yang berkaitan 
dengan pribadi, sosial, dan kebudayaan.70 
Keadilan yaitu “meletakkan sesuatu pada tempatnya yang 
benar” merupakan sesuatu yang sangat penting dalam metafisika 
Al-Attas. Hal ini disebabkan keadilan adalah kondisi yang harus 
diupayakan seseorang, tidak hanya dalam membina hubungannya 
dengan manusia lain dan alam sekitar tetapi lebih penting lagi 
dalam membina hubungannya dengan diri sendiri, Tuhan dan 
lainnya, termasuk ilmu pengetahuan dan bahasa. Sebaliknya, suatu 
kondisi ketika sesuatu tidak ditempatkan pada tempat yang benar 
dan tepat ini disebut ketidakadilan. Al-Attas menunjukkan bahwa 
keadilan dan ketidakadilan dalam perspektif Islam tidak hanya 
terjadi dalam hubungan dua orang atau dua partai, tetapi lebih 
mendasar lagi keduanya berakhir dan bermula dalam diri kita 
sendiri. Seseorang bisa berlaku adil atau tidak adil tidak hanya 
terhadap orang lain, tetapi juga terhadap dirinya sendiri.71 
Orang yang beradab merupakan orang yang 
mempresentasikan keadilan. Keadilan itu sendiri adalah refleksi 
dari kearifan (hikmah) yang dengannya dapat berada ditempat yang 
tepat dan benar. Seorang yang terdidik atau seorang yang beradab, 
dalam pengertian ini, adalah manusia yang memahami dan 
mengamalkan adab dalam diri, keluarga, lingkungan dan 
masyarakat. Manusia yang beradab secara definitif, sebagaimana 
yang dipahami dan diamalkan Al-Attas, dapat menghadapi dunia 
yang plural ini dengan sukses tanpa harus kehilangan identitasnya 
(sebagai muslim).72 Manusia beradab menurut Al-Attas adalah 
manusia yang sadar akan kedudukan dirinya ditengah realitas alam 
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71 Ibid., 99. 
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dan harus bisa berbuat selaras dengan ilmu pengetahuan secara 
positif, terpercaya dan terpuji.73  
Adil dalam konsep pendidikan karakter di SD/MI menurut 
Character Counts yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya 
sesuai dengan porsi dan kapasitasnya dalam berbagai hal. Seorang 
anak yang memiliki sikap yang adil akan melakukan tindakan 
untuk memutuskan sesuatu sesuai aturan, berkeinginan untuk 
membagi dan mengambil peran secara bergiliran, selalu berpikiran 
terbuka dan mendengarkan orang lain, menghindari dan 
menjauhkan diri dari upaya mengambil keuntungan dari orang lain, 
tidak meletakkan sesuatu dengan menyalahkan orang lain 
sembarangan. Nilai adil dalam konsep ta‟dib Naquib Al-Attas 
dengan pendidikan karakter anak SD/MI memiliki relevansi. Nilai 
adil ini merupakan cerminan dari adab dan keberhasilan 
menempatkan sesuatu berada ditempat semestinya sehingga 
dengannya muncul suatu hikmah. 
3) Komponen Pembentuk Ta‟dib Naquib Al-Attas dengan Komponen 
Pembentuk Pendidikan Karakter di SD/MI di Indonesia 
Ta‟dib bisa terlaksana dengan baik, tentunya semua komponen-
komponen yang terdiri dari manusia, ilmu pengetahuan, guru atau 
pendidik yang semua itu harus terlibat dan semua komponen ada 
dalam lingkup lingkungan. Begitu juga komponen yang ada dalam 
pendidikan karakter anak SD/MI juga harus terlibat. Dalam sebuah 
lingkungan seseorang yang sudah dewasa harus mampu menciptakan 
lingkungan yang religius, baik di lingkungan formal, lingkungan 
informal dan lingkungan nonformal. 
Konsep ta‟dib sebagai konsep pendidikan Islam yang digagas 
Al-Attas merupakan salah satu perwujudan dalam proyek Islamisasai 
Ilmu Pengetahuan. Islamisasi ilmu yang diproyekkan Al-Attas adalah 
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pengislaman ilmu-ilmu yang dianggap sekuler. Proyek ini hanya bisa 
dilakukan oleh ilmuan-ilmuan Muslim yang berpandangan hidup 
Islam dan memiliki dasar-dasar keilmuan Islam yang kuat. Sebab, 
yang diislamkan dalam proyek ini adalah basic filosofis, yang 
merupakan elemen dasar sebuah ilmu, bukan produk ilmu. Dengan 
mengeluarkan penafsiran ilmu dari ideologi, makna dan ungkapan 
sekuler. Konsep ta‟dib Al-Attas dalam rangka untuk mencapai tujuan 
tersebut.74 
Pendidikan adab atau ta‟dib menurut Naquib Al-Attas 
berlandaskan sumber-sumber yang jelas dan sempurna yaitu Al-
Qur‟an dan Al-Hadits. Yang pemahaman, penafsiran, dan 
penjelasannya membutuhkan ilmu pengetahuan otoritatif. Sehingga 
karenanya erat kaitannya dengan guru. Guru dalam filsafat pendidikan 
Al-Attas memiliki peranan yang sangat penting. Seorang guru 
hendaknya menumbuhkan rasa ikhlas dalam mengajar. Guru juga 
harus mengamalkan adab mulia yaitu mendisiplinkan pikiran dan 
jiwa, tidak menafikkan nasihat yang berasal dari siswanya dan harus 
membiarkannya berproses sesuai dengan kemampuannya. Seorang 
guru menurut Al-Attas juga harus menghargai kemampuan siswanya 
dan mengoreksinya dengan penuh rasa simpati. 
Senada dengan filsafat Al-Attas mengenai peran guru dalam 
pendidikan karakter Sudrajat dalam Zubaedi menjelaskan peran guru 
di lingkungan formal yaitu mendapatkan lima peran. Pertama, 
konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma 
kedewasaan. Kedua, inovator (pengembang) sistem nilai ilmu 
pengetahuan. Ketiga, transmiter (penerus) sistem-sistem nilai ini 
kepada peserta didik. Keempat, transformator (penerjemah) sistem-
sistem nilai ini melalui penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, 
dalam proses interaksi dengan siswa. Kelima, organisator 
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(penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 
dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 
mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada siswa 
serta Tuhan yang menciptakannya).75 
Dalam lingkungan keluarga, pendidikan karakter merupakan 
pendidikan informal yang sangat erat kaitannya dengan orang tua. 
Peran orang tua sebagai suri tauladan utama anak akan menentukan 
pribadi seorang anak. Pola asuh dan cara didik yang dilakukan orang 
tua juga akan menentukan seorang anak memiliki karakter yang mulia 
atau sebaliknya. Dalam hadits Rasulullah pun juga menyinggung 
bahwa orang tua akan menentukan kehidupan anaknya yang terlahir 
dalam keadaan fitrah. 
Sedangkan dalam pertemanan di lingkungan masyarakat, 
tingkah laku individu sangat dipengaruhi oleh teman sebayanya. 
Santrock mengemukakan bahwa teman sebaya adalah anak dengan 
usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Berbagai persamaan tersebut 
berdampak pada pola interaksi yang dilakukan yaitu interaksi secara 
berkelompok. Persamaan tersebut kemudian memunculkan berbagai 
kelompok pergaulan teman sebaya, yang akan memengaruhi perilaku 
anggotanya sesuai dengan karakteristik kelompok masing-masing. 
Dengan demikian, sangat penting untuk memperhatikan interaksi anak 
dengan teman sebayanya karena sangat mempengaruhi kehidupannya 
kelak. Rasulullah pernah mengumpamakan pentingnya memilih 
teman, apabila berteman dengan penjual minyak wangi maka 
mendapat aroma wanginya namun apabila berteman dengan pembuat 
besi maka mendapat baunya yang tidak sedap.76 
Pembentukan karakter dan adab sangat dipengaruhi oleh figur 
tokoh yang memicu pembentukan karakter. Pembentukan karakter di 
lingkungan keluarga adalah orangtua, di lingkungan sekolah 
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76 Yusuf Kurniawan dan Ajat Sudrajat, “Peran Teman Sebaya dalam Pembentukan Karakter Siswa 
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dipengaruhi oleh guru, serta di lingkungan masyarakat dipengaruhi 
tokoh masyarakat dan teman sebayanya. Figur dan lingkungan adalah 
suatu kombinasi yang tidak bisa dipisahkan, keduanya menjadi faktor 
utama terbentuknya karakter peserta didik. Al-Attas memaparkan 
bahwasanya lingkunganlah yang membentuk karakter dan perilaku 
peserta didik, walaupun perilaku tiba-tiba berubah, maka disebabkan 
oleh asanya stimulus inviting to abanquet yang menurutnya sebagai 
panutan yang dihormati dan disegani, baik secara sadar maupun tidak 
sadar.77 
4) Aspek-Aspek Ta‟dib Naquib Al-Attas dengan Aspek-Aspek 
Pengembangan Pendidikan Karakter di SD/MI 
Ta‟dib sebagai upaya dalam pembentukan adab terbagi atas 
empat macam yaitu: ta‟dib sdab al-haqq, ta‟dib adab al-khidmah, 
ta‟dib adab al-syari‟ah, ta‟dib adab al-shuhbah,78 Al-Attas 
memberikan beberapa contoh bagaimana adab hadir dalam berbagai 
tingkat pengalaman manusia. Adab tersebut meliputi aspek didiri 
sendiri, hubungan antara sesama manusia. ilmu, alam semesta. bahasa 
dan alam spiritual. 
Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak terkait dalam 
tahap perkembangan karakter siswa masa anak usia dini mempunyai 
tugas perkembangan. Abdul Majid dan Andayani menguraikannya 
berdasarkan Islam kedalam 6 tahapan perkembangan:79 tauhid (usia 0-
2 tahun), adab (usia 5-6 tahun), tanggung jawab (usia 7-8 tahun), 
caring/peduli (usia 9-10 tahun), kemandirian (11-12 tahun) dan 
bermasyarakat (usia 13 tahun). Aspek-aspek penting yang perlu 
diajarkan dalam pengembangan pendidikan karakter dengan melihat 
tahapan perkembangan karakter pada anak SD/MI yaitu pada usia 7-
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 Itsna Safira Khairunnisaa dan Mizan Khairusani, “Teori Ta‟dib Syed Muhammad Naquib Al-
Attas dan Relevansinya dalam Pendidikan Karakter Islam Kontemporer”, 574. 
78 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), 9. 
79 Nana Sutarna, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar (dalam Perspektif Islam), 56-57. 
 


































12 tahun. Aspek-aspek penting yang perlu diajarkan yaitu 
mengajarkan ketauhidan, mengajarkan dan membiasakan anak 
membaca Al-Qur‟an, menghormati dan menyayangi kedua orang tua 
serta pengajaran tentang etiket umum. 
Ta‟dib Naquib Al-Attas mengarah pada proses pembelajaran, 
pengetahuan dan pengasuhan atau „ilm, ta‟lim, dan tarbiyah. Pada 
anak SD/MI sangat penting mengarahkan anak dengan memberikan 
pengetahuan serta pengasuhan mengenai pengenalan dan pengakuan 
yang tepat sesuai dengan perkembangan karakter usia mereka. Aspek 
yang memiliki relevansi antara konsep ta‟dib Naquib Al-Attas dan 
Pendidikan Karakter di SD/MI di Indonesia yaitu hubungan antara 
sesama manusia dan spiritualitas. 
Pertama, adab dengan hubungan antara sesama manusia 
mempunyai arti norma-norma etika yang diterapkan dalam tata krama 
sosial sudah sepatutnya memenuhi beberapa syarat yang didasarkan 
pada posisi seseorang, misalnya dalam keluarga dan masyarakat. 
Dalam hal ini, posisi seseorang bukanlah sesuatu yang ditentukan 
manusia berdasarkan kriteria kekuatan, kekayaan, ataupun keturunan, 
melainkan ditentukan oleh Al-Qur‟an berdasarkan kriterianya 
terhadap ilmu pengetahuan, akal pikiran, dan perbuatan-perbuatan 
yang mulia. Apabila dengan tulus menunjukkan sikap rendah hati, 
kasih sayang, hormat, peduli, dan lain-lain, kepada orang tua, saudara, 
anak-anak, tetangga, dan pimpinan masyarakatnya, hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang mengetahui tempat yang sebenarnya 
dalam hubungannya dengan mereka. 
Adab dalam hubungan antara sesama manusia membuat 
manusia mengerti akan posisinya dan perannya sebagai individu dan 
makhluk sosial. Dalam keluarga, adab yang diterapkan kepada anak 
yang ditentukan oleh Al-Qur‟an berdasarkan kriterianya terhadap ilmu 
pengetahuan, akal pikiran, dan perbuatan-perbuatan yang mulia dalam 
pendidikan karakter anak SD/MI. 
 


































Dalam hal menghormati dan menyayangi orang tua, sebelumnya 
kewajiban orang tua ialah mengenalkan dan mendidik sikap hormat, 
taat dan bersikap baik kepada kedua orang tua. Sejak kecil anak 
dididik dengan tepat dan benar untuk menyayangi orang tua sehingga 
pada saat dewasa sikap durhaka kecil kemungkinan terjadi pada anak. 
Perintah bagi seorang anak untuk menyayangi kedua orang tuanya 
dinyatakan dalam ayat berikut: 
ُهَوِِبْلَواِلَدْيِن ِاْحَساَنً وَ  ِاَيَّ ُلَغنَّ ِعْنَدَك اْلِكبَ َر  َقَضى رَبَُّك َاَلَّتَ ْعُبُدْوآِاَّلَّ ِامَّايَ ب ْ
َُما قَ ْوَلًَكرًِما . َواْخِفْض  َهْرُُهَا َوُقْل َلَّ َاَحُدُُهَآ َاوِْكَلُهَما َفاَلتَ ُقْل ََلَُمآ ُافٍّ وََّلَتَ ن ْ
رًا ََلَُماَجَناَح الذُّلِّ ِمنَ  الرَّْْحَِة َوُقْل رَّبِّ اْرَْحُْهَما َكَما رَب ََّيِِنْ َصِغي ْ  
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik 
kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! 
Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil.” (QS. Al Isra‟ (17): 23-24). 
Mendididik dengan tepat dan benar kepada anak misalnya 
dengan mengajarkan anak untuk taat kepada kedua orang tua, 
membantu orang tua, berlemah lembut dalam bertutur kata, 
mengajarkan agar tidak bersifat bakhil. Dengan hal tersebut anak 
belajar dan dapat menunjukkan kasih sayang, hormat, peduli terhadap 
orang tua. Sehingga anak mengetahui tempat yang sebenarnya dalam 
hubungannya dengan orang tua begitu juga orang tua juga mengetahui 
tempat yang sebenarnya dalam hubungannya dengan anaknya.dan 
tercipta sebuah keadilan dan kebijaksanaan.  
Berbakti kepada orang tua merupakan rahmat dari Allah SWT 
kepada kedua orang tua dan anak-anaknya. Hubungan orang tua dan 
anak adalah hubungan yang tulus dan ikhlas. Kebaikan yang diberikan 
oleh orang tua kepada anaknya diberikan secara tulus dan ikhlas tanpa 
 


































mengharapkan imbalan dari anak. Hal tersebut diperlihatkan dengan 
perhatian yangpenuh dan kesediaan orang tua untuk rela berkorban 
demi anaknya demi kebaikan mereka di dunia dan akhirat. Oleh 
karenanya, seorang anak wajib berbakti kepada orang tuanya agar 
mendapatkan ridha orang tua dan ridha Allah SWT. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak luput dari norma-
norma etika. Baik norma etika yang diterapkan untuk diri sendiri dan 
yang berhubungan dengan orang lain. Sejak masih kecil anak harus 
etiket dalam bergaul dan berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
Didalam etiket-etiket tersebut terdapat adab-adab yang perlu juga 
diajarkan. Anak diajarkan belajar mengucapkan salam dan adab 
meminta izin, adab berpakaian, adab makan dan minum, adab 
berbicara, serta bergaul dengan orang lain. Selain itu dibiasakan 
mengatur kamarnya sendiri, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, 
serta cara bertingkah laku ditempat umum termasuk masjid dan 
sekolah. 
Misalnya, adab makan dan minum yang harus diajarkan pada 
anak sejak kecil seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
SAW. Adab makan yang dicontohkan oleh beliau adalah memakan 
makanan yang halal dan baik (bergizi dan sehat), mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, memulai makan dengan membaca 
basmalah, membaca do‟a sebelum makan, makan tidak terlalu banyak 
dan tidak terlalu sedikit, makan dengan tangan kanan, memakan 
makanan yang terdekat, makan sambil duduk, memulai dengan makan 
buah-buahan, memulai makan tanpa terburu-buru, mengunyah dengan 
baik dan tidak mengeluarkan suara, tidak makan sambil duduk 
bersandar, tidak makan sambil tengkurap, tidak menganggu orang 
yang sedang makan, tidak memandangi teman yang sedang makan, 
tidak makan menggunakan bejana dari emas, dilarang mencela atau 
menghina makanan, membaca hamdalah setelah makan. 
 


































Kemudian di kehidupan sehari-hari anak perlu diajarkan sejak 
usia dini atau sejak sekolah dasar untuk bergaul dan menjaga 
silaturahmi dengan orang-orang sekitarnya. Beberapa adab bergaul 
yang dapat diajarkan kepada anak adalah meminta izin sebelum 
masuk ke rumah orang lain dan mengucapkan salam. 
Adapun adab-adab yang berkaitan dengan salam adalah sebagai 
berikut: disunnahkan menyebarkan salam, mengucapkan salam dan 
diwajibkan menjawab salam sesama muslim, dan mengajarkan anak 
untuk mengucapkan salam ketika masuk rumah.80 Sedangkan yang 
harus diperhatikan dalam meminta izin yang disunnahkan Rasulullah 
SAW yang dikenalkan ke anak yaitu memilih waktu yang baik, 
sebelum meminta izin hendaknya mengucap salam, mengetuk pintu 
dengan perlahan maksimal 3 kali yang tiap ketukan diberi jeda, tidak 
berdiri didepan pintu, tidak mengintip kedalam rumah, kembali pulang 
jika tidak diberi izin.81 
Adab bertamu dalam hadits ke 1763 disebutkan dari Abu Musa 
al-Asy‟ari berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Meminta izin itu sebanyak tiga kali, jika diizinkan maka 
silahkan masuk. Jika tidak maka pulanglah”82 
Dengan menanamkan adab-adab mulia seperti makan dan 
minum dan adab bergaul dengan  sejak sekolah SD/MI, anak akan 
belajar hidup sehat, bersikap sopan, santun dan  bersyukur. Sehingga 
ketika sudah dewasa dapat mengetahui posisinya dengan tepat 
dilingkungan keluarga dan masyarakat. Dengan begitu, dapat 
menujukkan sikap-sikap mulia yang sudah dipelajarinya tersebut. 
Begitu pula dengan adab lain yang dicontohkan Nabi Muhammad 
SAW tersebut diatas ketika ditanamkan sejak kecil akan  membentuk 
dan menunjukkan sikap mulia anak ketika dewasa. 
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Kedua, adab dalam konteks alam spiritual berarti pengenalan 
dan pengakuan terhadap tingkat-tingkat keluhuran yang menjadi sifat-
sifat alam spiritual; pengenalan dan pengakuan terhadap berbagai 
maqam spiritual yang dengan benar telah menyerahkan fisik atau jiwa 
kebinatangan pada spiritual ataupun akal. Dengan mengenal dan 
mengakui alam spiritual, manusia dapat mengetahui dirinya, mengenal 
kedudukan dan mengakui Tuhannya. Selain itu, dari segala aktivitas 
kehidupannya, manusia akan mengembalikannya kepada Tuhan.  
Dalam pendidikan karakter, tauhid merupakan pondasi pokok 
yang sangat menentukan kehidupan manusia, serta merupakan 
landasan bagi setiap amal yang dilakukan. Mengenalkan anak tentang 
hal spiritualitas perlu diajarkan sejak sedini mungkin sejak masa 
sekolah dasar supaya ajaran ketauhidan dapat meresap kedalam kalbu 
anak dan menjadi dasar dalam kehidupan mereka ketika sudah 
dewasa. Tauhid artinya keyakinan tentang ke-Esaan Allah SWT dan 
memurnikan ibadah kepada Allah. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan anak 
ketauhidan kepada anak usia 0 sampai 7 tahun, yaitu: membiasakan 
anak mendengar kalimat tauhid sejak lahir, menjelaskan tauhid kepada 
anak sejak usia 2 tahun misalnya, dengan menjelaskan bahwa dia dan 
segala sesuatu yang ada di dunia ini diciptakan oleh Allah, 
mengajarkan bahwa Allah hanya satu dan tidak beranak, serta tidak 
diperanakkan. Ketika anak berusia 8 – 14 tahun, upaya yang 
seharusnya dilakukan oleh orang tua maupun guru  misalnya 
menghindarkan anak dari percaya pada tahayul, meningkatkan ibadah 
anak, menjelaskan kepada anak untuk menyerahkan keputusan hanya 
kepada Allah, setelah berusaha maksimal dalam segala hal. 
Selain itu, upaya lain yang ditanamkan kepada anak yaitu 
mengajarkannya membaca Al-Qur‟an. Pendidikan dasar yang penting 
untuk diajarkan kepada anak sejak usia SD/MI adalah membaca Al-
Qur‟an. Hal tersebut sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
 


































Ibnu Khaldun yaitu beliau mengatakan, “Hendaklah pendidikan yang 
pertama untuk anak adalah mengajarkan Al-Qur‟an sebelum 
dipersiapkan fisik dan akalnya, sejak dini dia mengucap bahasa Arab 
asli dan meresap pada dirinya nilai-nilai iman.” 
Dengan upaya-upaya menanamkan anak ketauhidan sejak masa 
usia dini atau sekolah dasar dapat menjadikannya mengenal dan 
mengakui Allah SWT sebagai Tuhannya, mengenal dirinya sebagai 
seorang hamba dan bertingkah laku sesuai ketentuan-ketentuan mutlak 
Agama Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Selain 
itu, akan dapat membentuk peserta didik yang mengembalikan segala 
sesuatunya kembali kepada Allah SWT. Sehingga, Adab dalam alam 
spiritual relevan dengan spiritualitas di pendidikan karakter SD/MI 
yaitu dengan pengenalan dan pengakuan terhadap tingkat-tingkat 
keluhuran yang menjadi sifat-sifat alam spiritual menjadikan anak 


















































Berdasarkan kajian yang telah dilakukan terhadap konsep ta‟dib 
Naquib Al-Attas dan konsep pendidikan karakter anak di SD/MI di 
Indonesia dapat disimpulkan bahwa : 
1) Konsep ta‟dib Naquib Al-Attas dapat dipahami yakni pengenalan dan 
pengakuan yang secara bertahap ditanamkan kedalam manusia, dari 
segala sesuatu dalam susunan penciptaan yang membimbing 
seseorang pada pengenalan dan pengakuan terhadap keberadaan 
Tuhan dalam tataran wujud dan eksistensi. Penanaman adab ke peserta 
didik merupakan hal utama yaitu meliputi ilmu pengetahuan serta 
pemahamannya disertai dengan tingkah laku atau aksi nyata dari ilmu 
pengetahuan yang diperoleh. Sehingga dapat memunculkan kesadaran 
bahwa dirinya adalah manusia yang mempunyai kedudukan sebagai 
individu, hamba Allah SWT dan makhluk sosial. Hal ini juga 
direalisasikan melalui tingkah laku yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan 
Hadits. Penanaman ilmu pengetahuan dan penerapan secara utuh dan 
seimbang mengolah/membantuk peserta didik menjadi manusia insan 
kamil. 
2) Pendidikan karakter yaitu penanaman nilai-nilai karakter ke peserta 
didik, guru, dan semua warga sekolah yang terdiri dari pengetahuan, 
kesadaran dan kemauan serta tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan maupun negara. Pengembangan pendidikan karakter yang 
perlu ditanamkan anak di SD/MI di Indonesia meliputi aspek 
ketauhidan, mengajarkan dan membiasakan anak membaca Al-
Qur‟an, menghormati dan menyayangi kedua orang tua, pengajaran 
etika umum (menjaga kebersihan anggota tubuh, adab bergaul, berada 
dalam majelis, adab makan dan minum, adab tidur). 
 


































3) Relevansi konsep ta‟dib Naquib Al-Attas dengan konsep pendidikan 
karakter di SD/MI di Indonesia ialah 
a. Tujuan yang relevan antara kedua konsep ini yaitu membentuk 
pribadi yang baik, beradab, berperilaku yang baik dan berakhlak 
mulia. 
b. Nilai-nilai ta‟dib dengan pendidikan karakter berdasarkan 
chracter counts untuk SD/MI yang relevan ialah nilai tanggung 
jawab dan nilai adil. 
c. Komponen yang membentuk dalam konsep ta‟dib dengan 
pendidikan karakter yaitu dalam lingkungan peran orang dewasa 
sangat mempengaruhi dalam pembentukan karakter anak. 
d. Aspek-aspek yang relevan antara konsep ta‟dib dengan 
pendidikan karakter yakni aspek spiritual dan aspek hubungan 
antara manusia. 
B. Saran 
Dalam penulisan karya ilmiah ini, masih banyak kekurangan dan 
membutuhkan perbaikan untuk menyempurnakannya. Saran oleh pembaca 
sangat dibutuhkan untuk menyempurnakan skripsi ini. Penulis berharap 
kedepannya akan ada yang membahas atau meneliti lebih mendalam lagi 
mengenai konsep pendidikan karakter yang ada di SD/MI di Indonesia 
mengingat begitu pentingnya pendidikan karakter ditanamkan di SD/MI. 
Selain itu, penulis juga berharap semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat 
bagi penulis dan pembaca sekalian. Aamiin.  
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